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I. PUISI JAWA 
2. KESUSASTRAAN JAWA 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUS AT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Oalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi 
berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor­
masi yang amat pesa!. Sementara itu, gerakan reformasi yang bergulir 
sejak 1998 teJah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat . 
berbangsa . dan bernegara. Tatanan kehidupan yang se rba sentraJistik te­
lah berubah ke desentraJistik. masyarakat bawah yang menjadi sasaran 
(objek) kini didorong menjadi peJaku (subjek) daJam proses pembangunan 
bangsa. SejaIan dengan perkembangan yang terjadi tersebut. Pusat Baha­
sa berupaya mewujudkan peningkatan mutu penelitian. pusat informasi . 
sena pelayanan kebahasaan dan kesastraan kepada masyaraka!. 
Untuk mencapai tujuan itu . telah dan sedang dilakukan ( I) peneliti­
an . (2) penyusunan. (3) penerjemahan karya sas tra daerah dan karya 
sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia. (4) pemasyarakatan sastra mela­
lui berbagai media--antara lain melaJui televisi. radio. surat kabar. dan 
majalah--(5) pengembangan tenaga , bakat . dan prestasi dalarn bidang sas ­
tra melalui penataran. sayembara mengarang. serta pember ian peng­
hargaan. 
Oi bidang peneJitian. Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra 
Indonesia melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi 
di wilayah pelaksanaan peneJitian. Setelah melalui proses penilaian dan 
penyuntingan. hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Bagian Proyek 
Penelitian Kebahasaan dan Kesas traan . Penerbitan ini diharapkan dapat 
memperkaya bahan dok:umentasi tentang penelitian sastra di Indonesia . 
III 
Penerbitan buku Macapat Modem da/am Sastra Jawa: Analisis Belltuk 
dan lsi ini merupakan salah satu upaya ke arah iru. Kehadiran buku ini 
tidak terlepas dari kerja sama yang baik dengan berbagai pihak. terutama 
para peneliti . Untuk iru . kepada para peneliti saya sampaikan terima ka­
s ih dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampai ­
kan kepada penyunting naskah laporan penelitian ini . Demikian juga 
kepada Drs . Prih Suharto . M.Hum .• Pemimpin Bagian Proyek Penelitian 
Kebahasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan 
ini. saya sanlpaikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagj pemioat 
sastra serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta. November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Dalam sastra lawa terdapat puisi tradisional yang disebut macapat. lenis 
puisi ini terikat oleh aturan yang telah mapan, yaitu guru gatra, guru 
wilangan, dan guru /agu (Padmosoekatja, 1958: 18) at au jumlah larik 
dalam bait, jumlah suku kata atau silabe dalam larik dan bunyi suku kata 
atau silabe pada akhir larik (Zoetmulder, 1983 : 142; Moeliono, 1998: 
540--541), 
Istilah macapat sudah dikenal oleh sebagian besar bangs a Indonesia, 
terutama ,uleu Jawa, Sunda, Madura, dan Bali (Sardjana, 1968:3). 
Diperkirakan, macapat timbul pada antara akbir abad XVI dan awal abad 
XIX Masehi (Darusuprapta, 1981:7), atau pad a zaman kepujanggaan 
Surakarta, abad XVIII Ma~ehi (Sardjana, 1968: 11), atau bahkan pada 
zaman Kartasura atau zaman Mataram, abad XVII Masehi (Darusuprapla, 
1981 :7) . Meskipun usianya cukup tua, macapat masih hidup sampai 
sekarang dan masih terus dipertahankan hidup oleh masyarakat Jawa . Hal 
itu dapat diketahui, an tara lain , lewat beberapa paguyuban yang masih 
mengadakan kegiatan macapatan seperti yang di.adakan di Pendapa 
Kepatihan Yogyakarta. Di samping itu, di beberapa tempat lain, baik itu 
di kOIa-kota at au di desa-<iesa, juga banyak masyarakat yang masih 
melangsungkan tradisi macapatan. Di Desa Jumbleng, Purwamartani, 
Kalasan , Sleman, misalnya, masih sering digelar acara macapatan. 
Biasanya acara itu digelar dalam rangka memperingati hari besar tertentu, 
baik hari besar keagamaan Islam maupun hari besar nasional . 
Di lembaga-Iembaga atau instansi pemerintah, baik negeri maupun 
swasta, masih sering diadakan lomba penulisan [embang macapat atau 
pendendangan macapat. Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, misalnya, hampir setiap tahun 
mengadakan lomb a penulisan tembang macapat. Ternyata tanggapan 
masyarakat sangat positif. Peserta lomba pada saat itu tidak kurang dari 
ratusan peserta yang terdiri dari masyarakat di desa-desa maupun di 
kola-kota. Contoh lain adalah Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni (KIP 
Negeri Yogyakarta . Beberapa bulan sekali fakultas yang membuka 
jurusan bahasa Jawa tersebut sering menggelar kegiatan macapatan. 
Kegiatan itu mendapat sambutan positif dari seluruh masyarakat. 
Masyarakat yang terdiri atas pelajar, mahasiswa, dosen, dan pemerhati 
sastra Jawa sang at antusias untuk mendatangi pergelaran tersebut. 
ltulah sebabnya, dalam rangka melestarikan kegiatan macapatan itu , 
Fakultas tersebut juga sering mengadakan lomba cipta lembang nzacapat. 
Salah satu lomba yang diadakan oleh fakultas tersebut dilaksanakan pada 
tahun 1997 di Kampus [KIP Karangmalang. Yogyakarta. Di samping itu , 
di beberapa tempat masih terdapat kursus-kursus macapat seperti yang 
diselenggarakan o leh paguyuban Sukowati Yogyakarta. 
Beberapa karya macapat masih dapat dijumpai dalam beberapa 
media massa cetak seperti Djaka Lodang, Panyebar Senzangat, Jaya 
Baya, Mekar Sari, Panakawan, Pagagan, dan Kandha Raharja. Dendang­
an macapat dan apresiasinya kadang-kadang diudarakan lew at radio dan 
ditayangkan lewat televi si. Radio Republik Indonesia Nusantara 1\ 
Yogyakarta setiap sebulan sekali mendendangkan tembang-tembang 
macapat yang isi atau temanya disesuaikan dengan peristiwa pada waktu 
ilU. Hampir setiap tahun, macapal dilombakan oleh lembaga pemerintah , 
lembaga swasta, dan perkumpulan penggemar macapat di berbagai 
daerah. Buku-buku tuntunan at.u teori macapat pun diterbitkan untuk 
menunjang kegiatan yang berkaitan dengan macapat tersebut , misalnya, 
Widyaswara (1981), Himpunan Tembang Mataram (1981 ), dan Sekar 
Macapcu J dan 2 (1981, 1983) . Di samping terbilan baru, masih dapat 
dijumpai buku-buku tuntunan at au teori yang diterbitkan jauh sebelum­
nya, misalnya Patokaning Njekaraken (1952) dan Mbombong Manah 
(1958). Hal itu membuktikan bahwa macapat tetap lestari dan digemari 
oleh masyarakat. 
Peran para pengarang atau penyair macapat secara pribad i dengan 
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cara mengumpulkan karya-karyanya dalam bentuk anlologi juga sangal 
berarti bagi keberadaan macapal, misalnya, anlologi macapat "Gandrung 
Manis" karya Agus Soegiyanto. Antologi itu merupakan kumpulan 
macapat yang sudah disiarkan oleh RRJ Slasiun Nusantara 1I Yogyakarta, 
tahun 1989--1992. Di samping itu, tembang-tembang macapat tulisan 
Mbah Guna dengan judul "Uran-Uran saking Mbah Guna" 'tembang­
tembang dari Mbah Guna' juga dapat membantu dalam pengembangan 
sastra Jawa khususnya sastra macapat. 
Macapat mengalami proses dan dinamika karya sastra . DaJam 
dinamika macapat berkembang menjadi dua bentuk, yaitu macapat 
tradisional dan macapat modern (Prabowo, 1992:67). 
Berkaitan dengan penelitian yang berjudul "Macapat Modern dalam 
Sastra Jawa" ini istilah modern lebih tepat diacukan pada keadaan masya­
rakat zaman modern atau zaman sekarang. [stilah modern berarti terbaru 
atau mutakhir (KBBI, 1989:589). Dengan pengertian itu sulitlah bagi 
kami untuk memberikan batasan secara tegas tentang pengertian macapat 
modern dan tradisional. Namun, dari segi tema dan isi yang ditampilkao 
dapatlah dibedakan. Menurut Laginem (1996: 133), pembedaan macapat 
trad isional dan modern terletak pada bahasa yang digunakan serta 
tema-tema yang ditampilkan . Bahasa macapat tradisional ban yak di­
bumbui kata-kata Jawa klasik dan tern a-tern a yang ditampilkan biasanya 
berkaitan dengan babad, cerita rakyat, wulang, suluk. dan pewayangan; 
sedangkan bahasa macapat modern banyak dibumbui kata-kata dan 
istilah-istilah modern dan lema-tema yang ditampilkan biasanya ber­
hubungan dengan pembangunan dan peristiwa-peristiwa yang dianggap 
penling. Selain itu. macapat tradisional biasanya digubah sampai puluhan 
bait. bahkan ratusan bait dalam jumlah pupuh yang banyak; sedangkan 
macapat modern. biasanya hanya digubah dalam jumlah kurang dari dua 
puluh bail, bahkan kurang dari sepuluh bait. 
Berkenaan dengan itu . karya sastra (tembang macapat) yang per­
tama-tama dUadikan sasaran penelitian adalah karya sastra Jawa 
(macapat) yang dimuat di dalam majalah-majalah berbahasa Jawa (Mekar 
Sari. Djaka Lodang. dan Pagagan d i Yogyakarta. serta Jaya Baya dan 
Panyebar Semangal di Surabaya) . Di samping itu. naskah-naskah hasil 
lomba yang diadakan olel1 lembaga-Iembaga pemerintah maupun swasta 
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serta naskah-naskah macapat yang pernah disiarkan di RRI Stasiun 
Nusantara II Yogyakarta juga dijadikan sasaran penelitian pula. 
Penelitian terhadap macapat, baik penelitian macapat modern mau­
pun maeapat tradisional, telah banyak dilakukan. Sudaryanto dkk . telah 
mengadakan penelitian dengan judul "Maeapat dalam Bahasa Jawa". 
Dal am penelitian itu diuraikan tentang sejarah timbulnya maeapat, peng­
gunaan metrum maeapat , sasmita tembang , dan rekapirulasi secara 
keseluruhan. Peneliti an berikutnya dilakukan oleh Laginem dick . (1992) 
dengan judul "Maeapat Tradisional dalarn Bahasa Jawa". Seperti halnya 
penelitian yang pertama, penelitian kedua ini masih berkutat pada 
metrum, sejarah perkembangan, dan watak tembang maeapat serta perin­
eian unsur-unsu r maeapat dalam teks yang meliputi penamaan pupub, 
pemenggalan atau penjedaan dalam galra maeapat, persajakan, penean­
tuman nama penul is, dan peneantuman penanda wakru penulisan. Kedua 
tuli san di atas , baik tulisan Sudaryanto maupun Lag inem, adalah berkutat 
pada maeapat tradis iona l. Peneliti an maeapat modern baru dilakukan o leh 
Prabowo (1 992) dengan judu1 "Tema Maeapat Modern dalam Kandha 
Rahardja Tahun 1988" . Tulisan itu berupa makalah yang d idiskusikan d i 
Balai Pene!itian Bahasa Yogyakarta, 16 September 1992. Selanjutnya, 
maka lah tersebut dieetak dal am Widyaparwa nomor 39, Oktober 1992. 
Pene litian awal itu melihat tema-tema maeapat yang ditulis Kandha 
Rahardja tahun 1988 . 
Sej alan dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini akan 
mengkaji lebih dalam tentang maeapat modern dalam sastra Jawa . 
Penelit ian ini akan menitikberatkan pada maeapat modern karena subjenis 
ini banyak ditemukan di dalam majalah-majalah Jawa dewasa ini . Di 
dalam maeapat tampak beberapa dinamika yang berbeda konvensi 
maeapat sebel umnya . Dinamika iru antara lain (1 ) masuknya kata-kata 
dan is tilah-istilail modern, dan (2) tampil nya tema-tema baru yang ber­
hubungan dengan perubahan sosial karena perkembangan pembangunan . 
1.1.2 Masalah 
Judul penelitian ini adalah Macapat Modern dalam Sastra Jawa: Ana/isis 
Bentuk dan lsi. Berkenaan dengan iru , permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini ada lah sebagai berikut 
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(1) bagaimanakah bentuk macapat modern? 
(2) masihkah para pengarang macapat zaman sekarang mengikuti pad a 
konvensi-konvensi yang berlaku dalam tembang maca pat? 
Untuk membuktikan permasalahan di atas perlu disinggung persentase 
penggunaan tembang, watak tembang, sasmita tembang, kesesuaian watak 
tembang dengan tern a yang ditampilkan, dan metrum macapat yang 
meliputi guru galra 'jumlah larik tiap bait', guru lagu 'bunyi suku kata 
pada akhir Jarik', dan guru wilangan 'jumlah suku kata daJam larik'. Di 
samping itu, permasaJahan yang berkaitan dengan isi meliputi tema-tema 
apa saja yang terdapat di dalam macapat modern. Dengan meJihat 
tema-tema tersebut akan dapat diketahui bagaimana pandangan pengarang 
terhadap berbagai fenomena kehidupan. 
1.2 Tujuan dan HasiJ yang Diharapkan 

PeneJitian ini bertujuan menelaah macapat modern dalam sastra Jawa, 

dengan sasaran teks-teks sastra Jawa modern yang terbit di media massa, 

naskah-naskah has il lomba yang diadakan oleh instansi pemerintah 

maupun swasta, serta naskah-naskah macapat yang pernah disiarkan di 

media elektronika dengan ditopang oleh teori-teori macapat. 

Penelitian Macapru Moderndalam SastraJawa: Analisis Bentukdan 
l si ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana bentuk- bentuk 
tembang macapat modern serta bagaimana tema-tema yang digarap oleh 
pengarang pada zaman sekarang. Di daJam penelitian bentuk macapat 
modern diharapkan dapat memperlihatkan deskripsi berbagai unsur 
maeapat modern , baik yang tercermin dalam berbagai teori (macapat) 
maupun yang terdapat dalam teks-teks sastra Jawa modem. Deskripsi itu 
diharapkan dapat memperkaya pemahaman terhadap macapat modern 
sebagai hasi l budaya masa kini . Harapan selanjutnya adalah supaya hasil 
penelitian ini dapat merangsang masyarakat untuk menghargai macapat 
modern . 
1.3 Kerangka Teori 
Seeara umum, penelitian macap at modern dalam sastra Jawa meng­
gunakan teori struktural. Teo ri itu dipergunakan untuk menjaring 
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tema-tema yang terdapat dalam teks-teks macapat modern. Analisis tema 
sangat menunjang untuk mengetahui gagasan, ide, atau pikiran Ulama 
yang mendasari suatu karya sastra. Oengan adanya tema, karya sastra 
akan lebih penting daripada sekadar bacaan hiburan. 
Untuk melihat seberapa jauh retleks i pengarang terhadap berbagai 
fenomena kehidupan dalam masyarakat digunakan teori sosiologi sastra 
(Oamono, 1994:2). Ada dua kecenderungan utama dalam telaah sosio­
logis terhadap sastra. Pertama, pendekatan yang berdasarkan pada 
anggapan bahwa sastra merupakan cermin proses sosial ekonomis belaka. 
Pendekatan ini bergerak dari faktor-faktor di luar sastra untuk mem­
bicarakan sastra. Oalam pendekatan ini, teks sastra tidak dianggap utama, 
ia hanya merupakan epiphenomenon (gejala kedua) . Kedua, pendekatan 
yang mengutarnakan teks sastra sebagai bahan penelaahan. 
Oi samping teori terse but di atas, secara khusus dalam analisis 
unsur~unsur macapat dapat dipakai kerangka berpikir yang berkaitan 
dengan temi macapat dan teori lain yang relevan. Misalnya , dalam 
analisis penamaan pupuh macapat dapat dimanfaatkan cara kerja kajian 
ilmu bahasa yang disebut metode distribusional dengan teknik pembagian 
unsur (Sudaryanto , 1982:13; 1985: 13--51) . Oalam analisis metrum 
macapat, watak tembang, pemenggalan dalam macapat dapat digunakan 
kerangka berpikir yang tertuang dalam KasusastraanJawi I (P .P. dan K, 
1946), Pachokaning Nyekaraken (Hardjowiraga, 1952), Ngengrengan 
Kasusascra Djawa I (Padmosoekatja, J 958), Mbombong Manah I 
.(Tedjohadisumarto , 1958), Tata Sastra (Hadiwidjono, 1%7), dan Sari­
ning Kasusascran Djawa (Subalidinata, 1968) . 
Buku-buku tersebut di atas, antara lain, meogungkapkan bahwa 
tembang macapat yang baik harus digubah berdasarkan aturan yang 
disebut guru gacra 'jumlah larik dalam bait', guru wilangan 'jumlah suku 
kata dalam larik', dan guru /agu 'bunyi suku kata pada akhir larik'. 
Untuk menciptakan keindahan dalam macapat diperiukan keselarasan 
antara isi yang diJukiskan dan watak jenis tembangnya. Oi samping itu, 
un'tuk menciptakan keindahan yang berkaitan dengan 1agu cembang Uika 
didendangkan), dalam macapat terdapat pedhocan kendho 'pemenggaJan 
Jonggar' , yaitu pemenggalan pada akhir kata; sedangkan pedhotan 
kenceng 'pemenggalan erat' adalah pemenggalan yang tidak terdapat pada 
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akhir kata (Padmosoekalja, 1958: 19). 
Selanjutnya, daJam anaJisis pen cantu man nama penulis (sandiasma) 
dan namajudul (sandi ukara) daJam teks dapat dipakai teknik pencantum­
an sandi asrna dan sandi ukara yang dikemukakan oleh Mangunwidjaja 
(1922: 113) , Hardjowirogo (1952:59), Padmosoekatja (1958:94), Tedjo­
hadisumarto ( 1958 :23), Soesatyo Oarnawi (1964:62--63), Subalidinata 
( 1958:99) , Hadi Soebroto (U.:77), dan Slamet Riyadi (1989). Berkenaan 
dengan konsep sandi as rna dinyatakan oleh Siamet Riyadi (1989:3--14) 
bahwa sandi asma adalah nama diri yang disamarkan dalam sebuah 
karangan, baik dalam puisi maupun prosa. Sandi asma dapat berupa 
nama penulis atau pengarangnya dan dapat berupa nama orang lain. Oi 
samping itu , dalam perkembangan sandi asma muncullah sandi ukara. Oi 
dalam sandi ukara, yang disamarkan bukan lagi nama diri, me!ainkan 
judul atau tema karangan yang disamarkan dalam karangan . 
1.4 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan met ode studi pustaka . Tahap-lahap yang di­
kerjakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, anal isis data, 
dan penyusunan laporan. Dalam pengumpulan data ditentukan teks-teks 
yang dijadikan sumber data penelitian yang dilanjutkan dengan penelaah­
an . Oa!am telaah terhadap data, selain dilakukan te!aah teks-teks macapat 
modern yang meliputi teks-teks dalam majalah berbahasa Jawa, teks 
macapat hasi! dari lomba, serta teks macapat yang disiarkan di media 
elektronika, ditelaah pula bUlru-buku dan artikel-artikel yang berkaitan 
dengan macapat. 
Oalam pengumpulan data tertulis digunakan metode simak dengan 
teknik catat. Pelaksanaannya adalah bahwa dalam tahap itu dilakukan 
pengamatan terhadap sumber data dan diikuti dengan data. 
Tahap berikutnya, seteJah studi pustaka dikerjakan dan data peneliti­
an dikumpulkan, kegiatan anal is is mulai dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif analitik. Data yang terkumpul itu dideskripsikan 
dengan teknik seleksi (berdasarkan tahun dan nama pengarang), identi­
fikas i, dan klasifikasi. Seluruh data yang masuk diseleksi untuk menentu­
kan data yang dijadikan sampel. Sesudah itu, dilakukan identifikasi untuk 
mempermudah klasifikasinya . Kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi data 
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sambil mengerjakan penyusunan laporan , bab per bab, sesuai dengan 
kerangka yang dirancangkan. 
1.5 Data Penelitian 
Data yang digunakan daJam penelitian adalah teks macapat yang terdapat 
dalam majalah berbahasa Jawa yang me lip uti Panyebar Semangat dan 
Jaya Baya di Surabaya se rta Djaka Lodang, Mekar Sari, dan Pagagan 
di Yogyakana. Di samping itu, leks-teks macapat yang pernah disiarkan 
di media elektronika (radio) dan teks-teks macapat hasil lomba yang 
diselenggarakan oleh instansi pemerintah maupun swasta juga dijadikan 
data penelitian. Teks macapat modern yang dijadikan sebagai sampel 
dibatas i pada kurun waktu tahun 1990--1996. Pembatasan itu didasarkan 
pada kurun waktu yang terakhir atau yang paling akhir. Macapat modern 
yang terdapat pada tahun 1997 tidak dijadikan sebagai sampel karena 
pada saat pencarian data dilakukan, kurun waktu tersebut belum berakhir. 
Melihat kurun waktu yang cukup panjang, yakni tujuh tahun, serta 
melihat jumlah majalah ber-bahasa Jawa yang ada, dapat diperkirakan 
bahwa populasi data macapat modern berkisar antara 700--800 judul. 
Populasi itu didasarkan pada pencatatan majalah. dari jumlah macapat 
antara dekae 1990-- I 996. 
Selanjutnya, dari data yang ditemukan sebagai sampel, data macapat 
modern yang terdapat di dalam majalah Djaka Lodang tampak lebih 
dominan dibandingkan dengan data-data yang terdapat di dalam majalah 
berbahasa Jawa yang lain . Data macapat yang ditemukan daJam majalah 
tersebut berkisar 280 judul karena setiap terbit majaJah tersebut tidak 
luput mencantumkan tembang macapat. Sementara itu, di dalam majalah 
yang lain seperti Mekar Sari, Pagagan, Panyebar Semangat dan Jaya 
Baya kadang tidak mencantumkan atau memuat rubrik macapat secara 
rutin . Pencantuman tembang macapat dalam keempat majalah tersebut 
dilakukan dengan berselang atau jika ada naskah macapat masuk ke 
dalam redaksi tersebut. Itulah sebabnya , data yang terdapat di dalam 
keempat maj alah tersebut tidak sebanyak data yang terdapat dalam 
majalah Koran Masuk Desa Djaka Lodang . 
Selanjutnya, data macapat modern yang berupa hasil lomba yang 
diselenggarakan oleh kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
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Daerah Istimewa Yogyakarta clan naskah hasillomba yang diselenggara­
kan oleh jurusan hahal a dan Sa,trd lawa PBS IKIP Negeri Yogyakarta 
sebanyak 70 judul. Dari 70 juduiltu. masing-masing berasal dari Kantor 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah lst imewa Yogyakarta 
50 judul dan dari FPBS [KIP Yogyakarta 20 judu!. ' 
Scmentara itu, data macapal yang disiarkan oleh Slasiun RRI 
Nusa11lara II Yogyakarta berjumlah 26 judu!. Kesemuanya itu telah 





BENTIJI( MACAPAT MODERN 

2.1. Persentase Penggunaan Tembang 
Oi dalam kesusastraan Jawa terdapat puisi tradisional yang bernama 
; .~ tembang macapal. Menurut para ahli, tembang macapat ada ber­
macam-macam jumJahnya~ Oi dalam Widyaswara, tembang macapat 
terdapat deJapan jenis, antara lain : pucung, dhandhallggula, sinom, 
pangkur, asmaradana, kinanchi, durma, dan mijil (Sastrasuwignya dan 
Moelyono, 1981 :23--25). Menurut Sarining KasusastranDjawa, tembang 
macapat terdiri atas sembilan jenis , yai lU semua jenis tembang yang 
terdapat d i dalam Widyaswara ditambah maskumambang (Subalidinata , 
J968:89), Oi samping itu, menurut "Serat Purwaukara", Kasusaslran 
Djawi J (Kementerian P.P, dan K, 1946:29), Ngengrengan Kasusastra 
Djawa J (Padmosoekotjo, 1958: 17) , dan Pengantar Puisi Djawa 
(Darnawi, 1964 : 13) tembang macapat berjumJah sembilan jenis. 
Selanjutnya, menu rut buku yang be rjudul Purwakanthi, tCinbang macapat 
terdi ri atas sepuluh jenis, yaitu semua jenis tembang yang terdapat di 
daiJm Sarining Kasusastran Djawa dilambah dengan rnegalruh atau 
dudukwuluh (Mangunwidjaja, 1992: (19) , Iial itu terdapat juga di dalam 
Panglipur (Sasrasumarta , 193 1 :3--21) !Ian KaJ'u.I'astranJawa I (Samidjo, 
1975 : 13). Menu rut buku yang berjudul Himpunan Tembang Mataraman, 
tembang macapat terdir i ata.. sebelas jenis, Y<l iru sepeni pada jenis 
tembang yang terdapat di ualam Purwakanrhi ditambah dengan gambuh 
(Madukusuma, 1980:3 --54). Hal itu ter<lapat juga dalam Mbombong 
Manah J (T~ujnhad isumarto , 1958 5) , Seral Sekar Maljapat (Bratadipura 
dkk .), Dasar Kasusastran Jawi (S<Jetarno dan lI adisubrata, 1974:27), 
"Serat Kasusastran Jawa" (Hadisubrata, 1974:73), dan "Sekar Alit! 
Macapat, Sekar Tengahan, Sekar Ageng, Lagon-Lagon" ~ Menurut Tata 
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Sastra, tembang macapat terdiri atas lima beJas jenis, yaitu seperti pada 
jenis tembang yang terdapat d i dalam Himpunan Tembang MaJaraman 
ditambah dengan halabak, jurudemung, wirangrong . dan gurisa atau 
girim (Hadiwidjana. 1967: 54) . Hal itu lerd apa! juga di daJ am 
Pathokaning Ny ekaraken (Hardjowirogo. 1952:9-12, 18- 19). "Teori 
Tembang Jawi" (Sugiyo . 1978:9--10) dan Sekar MacapaJ (Arinloko. 
1981:3) . Di dalam penelitian ini data yang akan di angkat adalah majalah 
yang berbahasa Jawa, karya krcati f dari perorangan dan h... iI lomba, 
antara lain majalaJl Piuka Lodang. f aya Baya. Mekar Sari, Pagallan, 
Panyehar Seml1ngat. "[nem juara Ian Enem 'ominasi K..~iling Lomba 
garang Cakepan Macapat Mawi Aksara Jawi 1993 (Pemcrintall Propinsi 
Daerah ISlimewa YI)gyakana Dinas Pendidikan dan Kcbudayaan)" . an 
karya kreat if dad Agus SocgtyanlO 
Pad a lahun 1993 lembang macapat yang digunakan dalam maj alah 
herbahasa Jawa dan hasil lomba , antara la in, adalah tembang dhandhan/i­
gula 30 %, pangkur 15% , SillOIll 15 %, kinanthi 10%, asmnradalla 8%. 
mijil 8%, pucung 7%, gambuh 5%, mn.l'kumnmbang3%. dan megaJruh 
2%. 
Sementara itu, pada tahun 1994 tembang rnacapat yang digunakan , 
antara lain, adalah dhnndhanggula. mijil, pangkur, asmnradana, 
kinanthi, sinom, pucung, mnsku mnmbang, gambuh, megatruh . dan 
durtna . Apabil a dipersentase kurang lebih sebagai berikut. Penggunaan 
tembang dhandhanggula 20 %, miji/ 15 %, pangkur 12 %. asmaradana 
10%, kinanth i 10%, sinom 9%, pucung 6% , maskumnmbang 6%, 
gambuh 5 %, megatruh 5%, dan durmn 4%. 
Tembang dh andhanggula sangat dominan ditulis dalam rubrik 
tern bang macapal yang terdapal di dalam rn ajalah yang berbahasa Jawa, 
di dalam perlornbaan cipla ternbang macapal. serta penulisan kreali f 
perseorang di tahun 1993--1994 . Hal itu memang sesuai dengan watak 
tembang dhandhanggula, yaitu manis, luwes, dan rnemukau sehingga 
sangat sesuai untuk menggambarkan berbagai hal atau suasana. 
2.2 Kesesuaian Watak Tembang dengan lsi 
Untuk rnengetahui seberapa jauh kemampuan para pengarang ternbang 
macapal modern di dalarn mencipta karya-karyaoya, perlu dikaji tentang 
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kesesuaian antara watak tembang yang dieiptanya dengan isi atau tema 
yang digarapnya. Di dalam tembang macapat terdapat watak yang erat 
kaitannya dengan is i. metrum. dan lagu. Oi dalam teks yang bermetrum 
dhandhanggula , misalnya, watak yang dimilikinya adalah manis, luwes, 
memukau; sedangkan tembang megatruh memiliki watak susah, sedih, 
penuh derita, kecewa. dan menerawang. Selanjutnya. apabila teks itu 
didendangkan, lagunya juga harus sesuai dengan suasana yang terdapat 
dalam is inya. Dengan demikian. penggunaan suatu metrum harus sesuai 
dengan watak yang dimilikinya karena watak tersebut ikut menentukan 
nilai keindahan tembang (Hardjowirogo, 1952:66--67. Padmosoekotjo. 
1958: 17; Tedjohadisumarto. 1958:9; dan Subalidinata. 1968:97). Sejalan 
dengan pernyataan di atas, peneliti an ini akan melibat kesesuaian 
masing-masing watak tembang dengan isi yang digarapnya. 
2.2.1 Dhandhanggula 

Menurut Hardjowirogo. (1952 :66--67); Padmosoekotj o (1958: 17-18); 

Tedjohadisumarto (1958: 11); dan Subalidinata (1968 :97--99), tembang 

Dhandhanggula berwatak manis. luwes . dan memukau . Dari segi ke­

gunaannya. watak tersebut sangat coeok untuk menggambarkan berbagai 

hal atau suasana. 

Berdasarkan data yang dijadikan sarnpel. tembang Dhandhanggula 
tampak dominan jika dibanding dengan tembang-tembang lainnya. Hal 
itu dapat terjadi karena memang tembang tersebut memiliki watak yang 
luwes sehingga eocok untuk menggambarkan suasana dan keadaan. 
peri stiwa yang bermaearn-maeam. Oi dalarn memperingati hari besar 
nas ional seperti hari ulang tahun kemerdekaan RI , misalnya. banyak 
ditulis tembang maeapat dengan memilih tembang Ohandhanggula . 
Selanjutnya, tembang macapat yang beris i nasihatdan petunjuk sena 
penjabaran ilmu pengetahuan juga ditulis dengan tembang Ohandhang­
gula . Hal itu terlihat pada uraian tugas dan kewajiban sebuah Senawangi 
' paguyuban' di dalam melestarikan budaya luhur wayang, yang mengu­
raikan tentang kenangan perjuangan bangsa melawan penjajah . Oi 
samping itu. dalam kaitannya dengan sensus nasional. macapat modern 
(Dhandhanggula) juga menyinggung sensus penduduk atau penghitungan 
penduduk di seluruh Indones ia . 
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Berikut ini contoh tern bang Dhandhanggula yang berisi tentang 
deskrip si suasana kerja para anggota koperasi yang terdapat dalam KMD 
Djaka Lodang edis i 20 Februari 1993 , halaman 10 . 
Wus dadi kuwajihane koperasi 
maweh palapuran /anggung jawab 
sing dadi pundhak panggu/e 
sajeroning selohun 
ngelung-erung mring luna bOlhi 
kabeber ngarseng ropal 
mo.ju apa mundur 
sineksenan pro pejabal 
pembina lamu anggOla dalan keri 
nedya myars·eng pawarta. 
'Sudah menjadi kewajiban koperasi 
memberi laporan pertanggungjawaban 
yang menjadi tugasnya 
selama satu tahun 
menghitung rugi dan laba 
diuraikan di dalam rapat 
maju atau mundur 
disaksikan oleh para pejabat 
pembina tamu anggota tidak ketinggalan 
ingin mendengarkan laporan.' 
2.2,2 Pangkur 
Tembang pangkur berwatak gagah, perwira, berga irah, dan bersemangat. 
Watak demikian cocok untuk memberikan nas ihat yang bersemangat, 
melukiskan cinta yang berapi-api , sena melukiskan suasana yang bernada 
keras. Tembang Pangkur yang te rd apat di dalam majalah KMD Djaka 
Lodang [lOmOr 27, edisi 2 Oktober 1993 menggambarkan pemerintahan 
Orde Baru di bawah Pres iden Suharto yang semakin berwibawa seperti 
kutipan berikut. 
Wiwil Orde 8aru ngasla 

peprentahan jejeg langguh mrebawani 

Pak Harto pemimpinipun 
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Jwasana gya prayoga 

saya becik saya apik saya moju 

pembangunan lancar rancak 

nuju jaman makmur adil. 

'Sejak Orde Baru membawa 

pemerintahan tegak tangguh dan berwibawa 

yang dipimpin oJeh Pak Harto 

SuaSana segera baik 

semakin baik semakin maju 

pembangunan semakin lanear 

menuju zaman adil dan makmur.' 

Jika melihat watak tembang pangkur yang gagah, perwira, ber­
gairah, dan bersemangat, sebenarnya penulisan tembang pangkur di atas 
kurang begitu tepat. Tembang di atas berwatak atau bersifat cerita at au 
deskripsi perjuangan Pak Harto. Padahal , maksud tembang pangkur 
adalah agar mendorong para pejuang Orde Baru untuk berjuang mengisi 
kemerdekaan. Dengan demikian , penulisan tembang Pangkur lebih tepat 
untuk menulis tembang yang beris i perjuangan serta dapat mendorong 
para pejuang untuk tetap berjuang dengan seman gat yang tinggi di dalam 
mengisi kemerdekaan ini . 
2.2.3 Sinom 
Menurut Hardj owirogo (1952 :66·-67); Padmosoekotjo (1958 : 17--18) ; 
Tedj ohadisumarto (1958:11); dan Subalidinata (1968:97--99) tembang 
Sinom berwatak senang, gembira, memikat. Dari segi kegunaannya, 
tembang tersebut eoeok untuk menggambarkan suasana gerak yang 
menunjukkan kelincahan . Berdasarkan data tembang macapat yang dija­
dikan sampel, dapat dikaLlkan bahwa ada beberapa tembang Sinorn yang 
is iny a dapat sesuai dengan watak ternbang tersebut. Di samping itu , 
terdapat juga beberapa ternbang Sinom yang watak tembang dan isinya 
tidak dapat sesuai. Ketidaksesuaian watak tern bang Sinorn dengao is i itu 
terlihat pada ternbang Sinom yang berwatak bersemangat dengan ke­
gunaan untuk mernberikan nasihat yang bersernangat pul a. Tembang yang 
berwatak bersernangat dan memberikan nas ihat yang bersernangat itu 
lebih coeok untuk ditulis dengan tembang Pangkur. Di samping itu , 
te rdapat juga tembang Sinom yang watak tembang dan isinya tidak 
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sesuai , tetapi kegunaarrnya dapat sesuai. Kegunaannya dapat dikatakan 
sesuai karena tembang tersebut menggambarkan suasana yang menunjuk­
kan kelineahan seperti terdapat dalam KMD Djaka Lodang, ed isi 15 
April 1995 , berikut ini. 
Nur tumrawan ging ryang iman 
kang winahyan kani suei 
datan kendhat dzikirira 
rumangsa kawula dasih 
tanpa daya ngalentrih 
Pangeran tumuli nulung 
kang dadya karsanira 
ati-ati del1.timbali 
gugah manah lampah ibadah mring Mekah . 
'Cahaya terang orang iman 

yang berarti laku suei 

tanpa berhenti dzikirnya 

merasa hamba terkas ih 

tanpa daya kekuatan 

Tu han terus menolong 





menggugah hati melakukan ibadah ke Mekah.' 

Kutipan di atas menggambarkan suasana orang beriman yang 
dipanggi l jiwanya untuk menj alankan ibadah haj i ke Mekah. Tanpa 
panggilan dar; Tuhan, manus;a tidak akan menjalankan ibadah yang 
menelan biaya yang eukup banyak ;tu . 
Selanjutnya , contoh tembang Sinom yang watak dan kegunaannya 
tidak sesuai dengan isi yang dikandungnya terdapat dalam majalah Jaya 
Baya edis i 28 November 1993, halam an 18 berikut ini. 
Mirunggan ingsun anyekar 
arsa bela sungkawati 
Rara Marsinah kang seda 
siniksa dening durbudi 
ing papannya makardi 
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nistha sanget lampusipun 

ambela mitra samya 

haminta undhaking asil 

pahlawan lir Marsinah pantes pinuJi. 

'Khusus saya bersyair 

bermaksud bela sungkawa 

Rara Mars inah yang mati 

disiksa oleh laku jahat 

di tempat bekerja 

nistha ' rendah' sekali kematiannya 

membela ternan semua 

meminta tambahnya has il 

pah lawan seperti Marsinah pantas dipuji.' 

Jika dilihat dari isi yang terkandung dalam kutipan temb ang Sinom di 
atas, dapat dikatakan bahwa tembang tersebut berwatak mengharukan 
brena menggambarkan keadaan Mars inah yang meninggal akibat siksaan 
orang-orang yang beri aku jahat. Oi dalam tembang macapat, watak 
tersebut lebi h tepat ditulis dalam tembang Mijil karen a tembang Mijil 
menggambarkan suasana haru. Ketidaksesuaian itu kemungkinan besar 
diseb abkan o leh peril aku pengarang atau pencipta tembang yang belum 
bisa menguasai penuh tentang tembang maeapat. Akibatnya, di dalam 
menci pta temb ang, pengarang kurang memperhatikan watak tembang 
masing-masing. Hal di atas tidak akan terjadi jika pengarang/ pencipta 
temb ang macapat dapat memahami esensi masing-masing tembang 
maeapat. 
2.2.4 Kinanthi 
Seperti d ikataka n ole h Hardjowi rogo (1952:66--67), Padmosoekotjo 
(1958: 17--18), dan Tedjohad is umarto (1958 :9--11), watak temb ang 
Kinanthi ada lah terpadu , gembira , dan mesra . Watak tersebut coeok 
untuk mem berikan nas ihat dan mengungkapkan kasih sayang. 
Berdasa rkan data maeapat yang dijadikan sampel, dapat dikatakan 
bahwa isi tembang Kinanthi sesuai dengan watak tembangnya. Watak­
w atak tembang Kinanthi yang terdap at di dalam data, antara lain, ber­
watak mesra dan terpadu dengan kegunaan untuk memberikan nasihat. 
O i samping itu, terdapat juga data tembang Kinanthi yang menunjukkan 
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watak tembang bersemangat dengan kegunaan untuk menggambarkan 
berbagai hal at au suasana. Data yang terakhir ini tentunya tidak dapat 
dikatakan sesuai amara watak I~mhang dengan isi yang dikandungnya. 
Hal itu disebabkan olch watak tembdng yang bersemangat adalah watak 
tembang pangkur; sedangkan kegunaannya lebih tepat untuk menulis 
tembang Dhandhangguia. 
Contoh berikut adalah tembang Kinanthi yang sesuai dengan watak 
tembangnya. 
Sing kuwat gelem lelulung 
gelem linaming sing ringkih 
kuwal ringkih nunggallekad 
mlaral sugih \oWS sawiji 
sadaya lumuju marang 
masyarakl11 makmur adil. 
(Djaka Lodang, edisi 6 Maret 1993, halarnan 10) 
'Yang kuat mau menolong 
mau menolong yang lemah 
kuat dan lemah bersatu tekad 
miskin dan kaya sudah menyatu 
semua menuju kepada 
masyarakat adil makmur.' 
2,2.5 Mijil 
Tembang Mijil berwatak terharu dan terpesona. Tembang tersebut coeok 
untuk menyatakan suasana haru, terpesona dalarn hubungannya dengan 
kasih sayang, nasihat (Darusuprapta, 1981: 163; 1989: 19) dan Sadjijo 
Prawiradisastra (1991 :31--32). Berdasarkan data tembang maeapat yang 
dijadikan sarnpel, dapat dikatakan bahwa tembang MijiJ yang terdapat 
dalam data sesuai dengan isi yang dikandungnya . Watak-watak itu, antara 
lain, mempesona dengan kegunaan untuk nasihat, berwatak mengharukan 
dengan kegunaan untuk memberi nasihat, serta berwatak mempesona 
dengan kegunaan untuk memberikan nasihat. Sebagai contoh di sini akan 
dikutipkan tembang Mijil yang terdapat di dalam majalah irrya Brrya, 
halaman 19 berikut ini. 
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Wedharing kang karsa kaping sij; 

manembah Hyang Manon 









(Jaya Baya, edisi 10 Oktober 1993). 

'Uraian yang pertama kali 

menyembah Yang Mahatahu 

tidak mengganggu agama lain 

bersama-sama saling menghormati 





Kutipan tembang Mijil di atas berwatak mempesona dengan ke­
gunaan untuk memberi nasi hat , yakni hendaknya manusia itu saling 
menghormati antara satu agama dan agama lain. 
2.2.6 Asmaradana 
Menurut Padmosoekotjo (1958: 17--18) dan Hardjowirogo (1952: 66--67), 
tembang Asmaradana berwatak sedih, rindu, dan meSra. Watak tersebut 
lebih eoeok untuk menyatakan rasa sedih, rindu, dan mesra . Berdasarkan 
data maeapat yang dijadikan sampel, sebagian tembang Asmaradana yang 
terdopat dalam maeapat modern tidak sesuai dengan isi yang di ­
kandungnya . Watak-watak itu, antara lain, mesra dengan kegunaan uotuk 
menyatakan rasa mesra. Oi samping itu, ada watak yang bersemangat 
yang seharus nya lebih eoeok untuk tembang Pangkur. Sementara itu, ada 
juga tembang Asmaradana yang beris i tembang penggambaran berbagai 
hal atau suasana. Kegunaan itu Icbih eoeok uotuk menulis tembang 
Dhandhanggula karena tembang tersebut berguna untuk menggambarkan 
bc rbagai hal at au suasana, baik suasana gembira atau sedih . Oi samping 
itll . di dalam data juga ditemukan teks temb ang Asmaradana yang berisi 
ajaran atau n"sihat seperti haln ya tcmbang Girisa dan Gambuh. 
Sebenarnya, jika tembang itu beris i ajaran atau nasi hat paling tepal ditulis 
dengan tembang Gambuh , bukan uitulis dengan tembang Asmarauana . 
KUlipan berikut adalah salah satu eontoh tembang Asmaradana yang 
berisi nasihat. 
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Samangsane nambut kardi 

udinen kamhi remenan 

dimen tumanja asiLe 

iLangna rasa kang kemba 

mrih tan gawe kuciwa 

antuk asiL kang saruhu 

nambahi renrreming naLa. 

(Jaya Baya, 26 September 1993, ha1manan 21) . 

'Ketika sedang bekerja 

usahakan dengan sungguh-sungguh 

supaya hasilnya memuaskan 

hilangkan rasa tidak man tap 

supaya tidak membuat kecewa 

mendapat hasi l yang sesungguhnya 

menambah ketenteraman hati.' 

2.2.7 Pucung 
Tembang Pueung berwatak santai, seenaknya, coeok untuk meng­
gambarkan suasana santa.i, seenaknya, dan kurang bersungguh-sungguh . 
(Darusuprapta, 1981 :163; 1989:19) dan Sadjijo Prawiradisastra (199l: 
31--32). Berdasarkan data maeapat modern yang dijadikan sampel, dapat 
dikatakan bahwa ada beberapa tembang Pueung yang, antara lain , ber­
watak memukau dengan kegunaan untuk menggambarkan berbagai hal 
atau suasana, ada yang berwatak sungguh-sungguh , bersemangat, dan ada 
yang berwatak 1uwes. lika dilihat dari masing-masing watak tembang. 
dapat dikatakan bahwa watak yang memukau dengan kegunaan untuk 
menggambarkan suasanan lebih tepat atau eoeok dengan watak tembang 
Dhandhanggula . Sementara itu , watak tembang yang sungguh-sungguh 
dan bersemangat lebih tepat dengan watak tembang Pangkur; watak 
luwes juga lebih tepat dengan watak tembang Dhandhanggula. Contoh 
tembang Pueung berikut tampak bersemangat untuk memberi nasihat 
terdapat dalam KMD Djaka Lodang , edisi 19 November 1994, halaman 
10. 




ingkang nyipta bumi Langit 

paring urip waras nikmat Ian nugraha. 
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, Jangan lupa bersyulcur kepada Yang Maha Besar 
ketahuilah semua 
yang mencipta bumi dan langit 
pemberi hidup, sehat, niiunat, dan anugerah.' 
2,2.8 Gambuh 
Tembang Gambuh berwatak wajar, jelas, dan tanpa ragu·ragu. Tembang 
tersebut lebih cocok untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat keke­
luargaan, nasihat, serra menggambarkan kesungguhan hati CHardjo­
wirogo, 1952:66--67); Padmosoekotjo, 1958: 17--18); dan Tedjohadi­
sumarta, 1958:9--11). Setelah diadakan analisis terhadap data yang 
dijadikan sampel, dapat dikatakan bahwa ada beberapa tembang Gambuh 
yang isinya sesuai dengan watak tembang dan ada beberapa tembang 
yang tidak sesuai. Tembang Gambuh yang watak tembang dan isinya 
tidak sesuai terlihat pada tembang Gambuh yang berwatak memukau dan 
menggambarkan suasana. Padahal, watak tersebut lebih tepat untuk 
tembang Dhandhanggula . Sementara itu, tembang Gambuh yang watak 
dan kegunaannya sesuai dengan isi yang dikandungnya, yakni berwatak 
ragu-ragu dengan kegunaan untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat 
nasihat, terdapat dalam lembaran hasillomba yang diadakan oleh Kantor 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Prapins i Daerah lstimewa Yogya­
karta, brya Lasman Marduwiyoto, berikut ini . 
Samangke jamanipun 

ngurip-urip ing kagunanipun 

amrih majeng festari kados rumiyin 

mangga sami dipunbangun 

najan para sepuh ompong. 






supaya maju, lestari seperti dahulu 

mari Semua dibangun 






Tembang Maskumambang berwatak susah, sedih , terharu, merana, dan 
penlih derita . Tembang tersebut lebih coeok untuk melukiskan suasana 
sedih, haru, merana , dan penuh derita (Hardjowirogo, 1952: 66 ..67); 
Padmosoekotj o, 1958 17--18), Tedj ohadisumarto, 1958: 11); dan Subali­
din ata (1968:97·-99) . Oalam data yang ditemukan sebagai sampel, 
tembang Maskumambang tampak minim dibanding dengan tembang· 
tembang lainnya. Ha l demikian disebahkan o leh watak tembang yang 
sedih, susah, dan merana . Scmua tembang Maskumambang yang ditemu­
kan di dalam data sesuai dcngan watak tembangnya. Tcmbang 
Maskumambang yang terdapat di dalam KMO Djaka Lodang, edisi 3 
April 1993 , halaman 10, mcnggamharkan perasaan prihatin dan sedih 
karen a melihat perkembangan kesusastraan Jawa yang semakin mem­
prihatinkan seperti kutipan berikut. 
Kembeng-kembeng kumembeng waspa dres mijil 
manah kareraman 
mulat kasusastran Jawi 
kang surem sepi memelas. 
'Menggenang air mata kemudian keluar deras 

hati bagaikan tersayat sembilu 

melihat kesusastraan Jawa 

yang suram, sep i, dan memprihatinkan .' 

2.2.10 Megatruh 
Tembang Megatruh berwatak susah, sedih, penuh derita, keeewa , dan 
menerawang . Watak tersebut coeok untuk melukiskan suasana sedih, 
pilu, penuh derita, kecewa, dan menerawang (Hardjowirogo, 1952: 
66--67) ; Padmosoekotjo, 1958: 17 ..18); Tedjohadisumarto, 1958: 11), 
Subalidinata , 1968:97--99) . Berdasarkan data macapat modern yang 
dijadikan sam pel dapat diketahui bahwa isi tembang Megatruh sesuai 
dengan watak tembangnya . Oi samping itu, ada juga beberapa tembang 
yang kurang sesuai. Oikatakan kurang sesuai karena tembang tersebut 
berwatak jelas dengan kegunaan untuk memberikan nasihat. Watak 
tembang yang seperti itu sebenarnya lebih cocok untuk menulis tembang 
Gambuh, bukan tembang Megatruh . Sementara itu , watak tembang 
Megatruh yang dikatakan sesuai dengan isi yang disampaikan, antara 
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lain, berisi penggambaran suasana sedih dengan kegunaan untuk melu­
kiskan suasana sedih. Sebagai contoh, Megatruh terdapat dalam KMD 
Djalw Lodang edisi 31 lull 1993, halaman 10 seperti berikut ini. 
Santer ngganter badaya manca rumempuh 

ngesuk ngrangsang ndheseg nindhih 

seni tradhisi kinepruk 

mbaka siji padha /ampuh 

winates kang bisa pantog. 

'Budaya asing mendesak dengan genear 

mengenang dan mendesak 

seni tradisional dipukul 

satu persatu menjadi lumpuh 

terbatas yang dapat tuntas .' 

Kutipan di atas menggambarkan sua~ana seni tradisional yang 
semaJcin lama semakin berkurang. Oleh sebab itu, kita semua sebagai 
orang Jawa hendaknya merasa prihalin dan sedih atas kejadian ini. 
2.2.11 Durma 
Tembang Durma berwatak bersemangat, keras, dan galak . Watak 
lersebutlebih eocok untuk mengungkapkan kemarahan, kejengkelan, dan 
dalam peperangan (Hardjowirogo, 1952:66--67; Padmosoekotjo, 1958: 
17--18; Tedj ohadisumarlO, 1958:11; dan Subalidinata, 1968: 97--99). 
Tembang Durma yang terdapat di dalam data . antara lain, terdapat di 
majalah Jaya 8aya edisi 29 September 1991 ; Djaka Lodang edisi 14 
November 1992 tentang peperangan antara Indonesia melawan Jepang, 
Belanda, dan Inggris; Panyebar Semangat nomor 43, edisi 26 Oktober 
1996 tentang hari Sumpah Pemuda; Panyebar Semangat nomor 48, edisi 
9 November 1996 tentang hari pahlawan; Jaya Baya nomor 5, edisi 29 
Seplember 1991 tentang pengkhianatan G 30 S PKJ ; dan Djaka Lodang 
nomar 1032, edisi 27 luni 1992 tentang penutupan pabrik senjata . 
Jika melihal judul-judul temb ang di atas dapat diketahui bahwa 
temb ang-tembang lersebut berisi ten tang perjuangan, peperangan, dan 
kemarahan. I-Ial itu tentunya sesuai dengan walak lembangnya, yang 
bersifal bersemangal, keras , dan galak seperti deskripsi pejuang kit. 
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ketika merebut negara Indones ia dari tangan penjajah dalam Djaka 
Lodang edisi 14 November 1992, berikut ini. 
Siji pilu siji sanga papal lima 
nuju Aguslus sasi 
wiwilan mardika 
kabeh rakyar samekta 
maju perang tandhing 
nggawa geranggang 
epring lincip pucuke 
CD/aka Lodang , 14 November 1992, halaman 10). 
'Satu tujuh satu sembilan empat lima 





semua rakyat siaga 

maju perang tanding 

membawa senj ata 

bambu runcing lancip . ' 

2.3 Penamaan Pupuh Macapat 
Oi dalam macapat modern terdapat dua macam penamaan pupuh maca­
pat , yaitu penamaan secara langsung dan penamaan secara tidak langsung 
atau disertai sasmita tembang . Oi samping itu , terdapat penamaan pupuh 
secara langsung dan disertai dengan sasmita tembang. 
2.3.1 Penamaan Pupuh Secara Langsung 
Yang dimaksud penamaan pupuh tembang secara langsung adalah 
pemberian nama pupuh tembang sebelum teks tembang dimulai . Penama­
an pupuh tembang secara langsung kadang-kadang diikuti oleh sasmita 
tembang pada permulaan teks tembang itu dan kadang-kadang tidak 
diikuli oleh sasmita tembang. 
2.3.1.1 Penamaan Pupuh Secara Langsung Diikuti Sasmita 
Oi dalam macapat modern ternyata masih banyak ditemukan penamaan 
pupuh secara langsung dan diikuti oleh sasmita tembang pada awal leks 
pupuh tersebut. Cara semacam itu, an tara lain. terdapat dalam majalah 
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Parcyebar Semangat nomor 46, 18 November 1995, haJaman 48, karya 
Pandam Guritno dengan judul "Kidung Bombonging" . 
Dhandhanggula 
Panyebare wars ita mrih manis 

nyebar rasa tresna marang bangsa 

barokah saking Gustine 

serya ngudi luhur 





tumama ing kalbu 

hubayane labuh bangsa 

wawatone wahyu adi sabda jati 

niru kang tuhu tama. 

'Dhandhanggu la 
Penyebaran ajaran agar manis 
menyebarkan rasa einta pada bangsa 
berkah dari Tuhannya 
setia meneari Juhur rasa man tap menyembah Tuhan 
mengatur baeaannya 
terkena di hati 
niatnya berjuang bangsa 
d asarnya wahyu pertama sabda utama 
meniru yang sungguh utama. · 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa nama pupuh Dhandhanggu la 
diikuti oleh sasmita man is 'manis' pada Jarik awal bait penama pupuh 
tcrsebut. Kata man is adalah sasmita tembang DhandhangguJa . Dalam 
bahasa Jawa , kat a manis berarti 'manis' ; sedanglcan rasa manis adalah 
salah satu raSa dari gula. Sementara itu, kata gula adaJah bagian dari kata 
Dhandhanggula . Dengan demikian, kata manis dapat disamakan dengan 
rasa dari gula. 
Selanjutnya, nama pupuh Pangkur diikuti sasmita yuda kenaka 
' perangnya kuku', mungkur 'pergi', 'berangkat' sesuai dengan watak 
tembang Pangkur . Sasmita tersebut tereantum pada larik kesatu bait 
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pertama dari pupuh tersebut, seperti terlihat pada pupuh Panglrur yang 
berjudul "Wulan Haji" karya Soejanto dan "Marhaban Ya Ramadlon" 
karya Kamali Ojazuli daJam Penyebar SemangaI No 17,29 April 1995, 
berikut ini. 
Pangkur 
Yuda kenaka carita 
pinelhik ing sajroning Kilab Suei 
Gusti Allah pan wus dhawuh 
lamun sira kuwasa 
gek age engga/ budhala sira iku 
budhal marang Baicullah 
anindakna munggah kaji. 
'Cerita dal am tembang Pangkur 
diambil dari Kitab Suci 
Tuhan sudah memerintahkan 
jika engkau kuasa (mampu) 
cepat-cepat segera berangkat 
pergi ke Baitullah 
mengerjakan ibadah haji .' 
Pangkur 
Puma mungkur sasi Ruwah 
njliril alii praplane Sang Candra di 
murwani pakaryan {uhu 
dhawuhe Kang Kuwasa 
sugeng rawuh marhaban Romadlon agung 
wulan agung candra sud. 
(Panyebar Semangac, nomor 6, 11 Februari 1995) 
'Lewat sudah bulan Ruwah 
njlirit keciJ datangnya bulan pertama 
mulai pekerj aan benar 
perintah Yang Kuasa 
selamat datang bulan Romadon yang agung 
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say a menyambut kedatangarunu 

bulan besar bulan suci.' 

Berdasarkan makna yang dikandung di dalam katayuda kenaka dan 
kata =ngkur, sasmita tembang tersebut mengalami proses yang ber­
lainan. Kata =ngkur dan pangkur memiliki sarnaan ucap, yaitu pada 
suku kata kur; sedangkan kata yuda ken aka dan kata pangkur harus mela­
lui dua proses di dalam menerangkannya. Pertama, kata yuda kenaka 
diberi makna baru yuda 'perang' dan kenaka 'kuku'. Jadi, yudo ken aka 
diberi makna 'kuku yang berperang' . Kuku berperang diberi makna 
kukur 'menggaruk-garukkan kuku ke anggota badan'. Setelah ditemukan 
kata kukur kemudian diambil persamaan ucap pada kata kur pada kata 
pangkur dan kukur. 
Selanjutnya, sasmita tembang Pangkur yang diambil melalui dua 
proses, yakni pemaknaan dahulu kemudian diikuti proses persarnaan ucap 
pada suku katanya juga terdapat dalam tembang Pangkur karya Agus 
Soegiyanto yang berjudul "Adat Upacara Methik Pantun" . Karya tersebut 
dianggap sebagai karya terbaik dalarn lomba cipta tembang macapat yang 
diselenggarakan oleh Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Daerah lstimewa Yogyakarta tahun 1996. Sasmita tembang yang dipilih 
oleh pengarangnya adaJah kata kawuntaJ, yang terdapat pada larik 
pertama bait kesatu, berikut ini. 
Carita kang wus kawulluu 

rala cara myang adar kaum lani 





daran kena rumindak agrusa-grusu 

kudu I7Ulnur ing laranan 

kang aran dicara merhik. 

(Adat Upacara Methik Pantun , halarnan II) 
'Cerita yang sudah lampau 

tata cara dan adat kaum tani 

ketika padi harnpir dipanen 

memetik padi pertarna kali 

tidak boleh bertindak gegabah 

26 
narus ikut aturan 

yang dinamakan cara memetik.' 

Sasmita tembang pangkur di dalam kutipan di atas adaJah kat a 
kawuntat . Kata kawuntat berarti teroelakang, belakang. Kala tersebUI 
dianggap sama dengan kata pungkur 'Ialu' atau kepungkur 'yang telan 
lewat'. Suku kata kur dalam kepungkur atau pungkur adalan mempunyai 
persamaan ucap dengan kata kur dalam pangkur. ltulah sebabnya, kata 
kawunrat dianggap sebagai sas mi ta lembang pangkur. 
Oi eJalam tembaog m ij il lerdapat beberapa sasmita tembang yang 
ditulis bersamaan dengan nama juuul seperti sasmita dengan meng­
gunakan kata mijil berikut in;' 




ing tirak£1tan dalu samangke 

amenget; ari proklal7UL'; 





(Sugeng Wiharsa, halaman (0) 





pada tirakatan mal am nanti 

roemperingati hari proklamasi 





Kata mijil yang terdapat pada larik pertama bait di atas adalan 
menunjukkan banwa tembang yang dikarangnya bemama tembang Mijil. 
Selanjutnya, sasmita tembang Mijil yang berupa kala wijilira 
terdapat dalam larik kesatu, bait pertama pup un Mijil berikut ini 
Mijd 
Wijilira kaweruh puniki 

ingkang wus pinarhok 

tin emu ing masyarakar gedhe 
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fumaku wit duk ing kuna nguni 
fan maksih festari 
kongsi iki wektu. 
(Lestarining Adat Ian Kagunan Jawi, halarnan 22) 
'Keluarnya pengetahuan itu 
yang sudah dipatok 
ditemukan di masyarakat banyak berjalan sejak ketika dahulu 
kala dan masih lestari 
sampai waktu kini.' 
Penamaan pupuh seeara langsung yang diikuti dengan sasmita 
tembang juga terdapat dalarn pupuh tembang Asmaradana. Sasmita tem­
bang dimaksud berupa kata srnara dan kasrnaran seperti kutipan berikut. 
Jroning driya smara iki 
kapifut kawicaksanan 
kasrepan tuntunging gaM 
agenging parnbudi daya 
mrih raharianing praia 
miwah kabagyan sadarum 
kawufa sanusantara. 
(Panyebar Sernangat, nomor 26, halarnan 33) 
'Oi dalarn hati sungguh terkena asmara 
tertarik akan kebijaksanaan 
kedinginan pusat di hati 
besarnya budi daya 
agar selamat di kerajaan 
serta kebahagiaan semua 
rakyat se-Nusantara.' 
Kata smara di dalarn kutipan di atas menunjukkan sasmita tembang 
Asmaradana karena persamaan ueap, yakni srnara. Kata srnara termasuk 
bagian dari kata Asrnaradana. Sementara itu, kata kasrnaran terdapat 
dalarn KMO Diaka Lodang, halarnan 10, seperti kutipan berikut. 
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nggayuh raharjaning praja. 

(KMD Djaka Lodang, halaman 10) 





seperti apa permulaannya 

terjadi kerangka pekerjaan 





meneari kesejahteraan kerajaan .' 

Penamaan pupuh seeara langsllng yang diikuti dengan sasmita 
tembang juga terdapat dalam pupuh Kinanthi. Nama-nama sasmita itu , 
antara lain , kinanlhi, kanlhi, kinanlhen, dan kanlhining. Dibanding 
dengan pemiJihan sasmita tembang yang lain, pemakaian kata kinanthi 
tampak lebih dominan . Hal itu terlihat dari tujuh data yang dijadikan 
sampel, penggunaan sasmita tembang dengan kata kinan/hi terdapat 
empat kali. Sementara itu, penggunaan sasmita tembang dengan kata-kata 
lain hanya ditemukan masing-masing satu kali. 
Penggunaan sasmita tembang dengan kata kinan/hi terdapat pada 
KMD Djaka Lodang, halaman la, Jaya Baya , halaman la , dan Jaya 
Baya, halaman 23. Berikut kutipan sasmita tembang Kinanthi yang 
terdapat dalam Jaya Baya, nomor 18, tahun 1995 , halaman 23 seperti di 
bawah ini . 
Panembrama ingkang karur 

rinengga sekar kinanthi 

linampia kanlhi suka 

/egawaning tyas basuki 

pinuji sami anruka 

kanugrahan Hyang Wilihi . 
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'Tembang yang disajikan 

dirangkai dalam tembang Kinanthi 

semoga diterima dengan senang 

reJa hati dan selamat 

didoakan semoga mendapat 

anugerah dari Tuhan.' 

Dalam kutipan di atas dapat dilihat bahwa sasmita tembang Kinanthi 
yang berupa kata kinanthi berada pada larik kedua bait pertama. 
Sementara itu, sasmita tembang Kinanthi deng an menggunakan kata 
kanthining terdapat dalam majaJah Panyebar Semangat dengan judul 
"Mahargya 50 Tahun Kamardikan Indonesia" , halaman 31, berikut. 
Minangka kanlhillillg atur 

atur rinengga ing kawi 

winor pamuji pandonga 

ngaJab sihing Maha Suei 

cinipla sarwa rumpaka 

kamardikan sekel warsi. 

(Panyebar Semangal, nomor 32, haJaman 31) 

'Sebagai bahan pembicaraan 

kata yang dirangkai dalam tembang 

dicampur dengan puji doa 

mengharapkan kasih yang Mahasuci 

dibu at serba karangan 

kemerdekaan lima puluh tahun.' 

Selanjutnya, penamaan pupuh secara langsung yang diikuti oJeh sasmita 
tembang juga terdapat dalam pupuh tembang Sinom. Sasmita tembang 
Sinom yang terdapat dalam data, antara lain, berupa kata anom dan 
mudha laruna seperti kutipan berikut. 
Wong Mom pansumurupa 

amulad sejarah wingking 

amarengi ingkang warsa 






kempalan angadeg kukuh 

karan bud; utama 

dalIya lambang sedyaneki. 

(Pagagan, nomor 19, 30 April 1995, haJaman 37) 
'Orang muda supaya tahu 

menoJeh sejarah ke belakang 

bersamaan dengan tahun 

yaitu seribu sembiJan ratus 

delap an lebihnya 

perkumpulan berdiri tegak 

bernama budi utama 

menjadi lambang keinginannya.' 

Kata anom pada larik pe rtama dari kutipan di atas ada1ah menunjuk.­
k.an sasmita tembang Sinom karena persamaan lafalnya , yakni nom; 
sedangkan kata mudha berarti ' muda '. Jadi , kata anom dan mudha 
mempun yai persamaan makna , ya itu ' muda' . 
Penamaan pupuh secara langsung yang diikuti oJeh sas mita tembang 
juga terdapat di dalam pupuh Pucung . Sasmita tembang yang mengikuti 
judul tersebut, antara lain, berbunyi kacung, pucung, pinucung, dan 
bapak pueung. Berikut contoh penggunaan sasmita tembang Pucung 
dengan kata pinucung terdapat daJam tembang yang berjudul "Tombak 
Poojeo" karya Agus Sugiyanto. haJaman 28. 
Kang pinucung sepele rur lVang kalur 
ada! tal a cara 
retangken penganten panggih 
nging samangkya kaya rinemune langka. 
Yeku adut tompak panjen uranipun 
mligi ing padesan 
rumullun ransait pinanggih 
ianrun mamen punggih ing sungujeng wisma. 
'Yang diterangkan tidak berharga dan jar ng diungkapkan 
auat tata cara 
persyru·atan mcmpelai ketika sedang ditemukan 
tetapi sekarang sepeninya Jangka 
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Yaitu adat Tompa!< I'ollj cn namanya 
khusus di pedesaan 
dahulu selalu digunakan 
jika mempelai ditcmukan di depan rumah ' 
Kata pinucung di atas merupakan sasmita dari tembang Pucung, 
yakn i dambi l dari permasaan lafal yang diucapkan . Kata yartg diucapkan 
adalah lafal cung palla kala pinucung sama dengan lafa! cung pad a kata 
pucunK · 
Selanjutnya. contoh lain sasmita tembang Pucung terdapat dalam 
maj a.lah Panyebar Semangat nomor 8, edisi 25 Februari 1995, halaman 
3'1. denganjudul "Cangkriman Sinawung ing Tembang" , sebagai berikut. 
8apak pucung, dJuJu \Vatu dudu wu{ung 
jinising titihan 
penggawene nganggo wesi 
yen {umayu si pucung ngambah gegana. Bapak pucung dudu 
sega dudu b{endhung 
gandum pinangkanya 
karemane pra Walanda 
pindha kajeng si pucung eca tinedha. 
'Bapak pucung bukan batu bukan wulung 
jenis kendaraan 
rnernbuatnya dengan besi 
jika berjalan si pucung rnengambah dirgantara. 
Bapak pucung bukan nasi bukan bendung 
gandurn asalnya 
kesenangan bangsa Belanda 
seperti kayu si pucung enak dimakan.' 
Jika melihat kutipan di atas pada baris pertama bait pert.ama dan 
halaman pertarna bait kedua, dapat dikatakan bahwa sasmita tembang 
Pucung berbunyi kata bapak pucung . Kata tersebut dijadikan sebagai 
sesuatu pertanyaan yang barus dijawab. Adapun jawaban dari pertanyaan 
tersebut dapat diketahui dari keseluruhan rnakna yang terdapat dalam 
keseluruhan bait tersebut. Misa/nya, dalarn bait tersebut diterangkan siapa 
yang dirnaksud dengan istilah bapak pucung itu. Dalam bait tersebut 
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dilerangkan bahwa yang di malcsud dengan hapak pucung adalah sesuatu 
yan bukan batu dan bukan hurung elang , tetapi. jenis kendaraan yang 
terbual dari hesi. Di samping itu , di dalarn larik terakhir di tcrangkan 
lebih I. njut bahwa jika be, j al an mengamhah dirgantara. Kunci terakhir. 
Y<litu j ika hcrj alan mcngambah udara . Dengan demikian . berdasarkan 
pertanyaan di atas dapat diketahui bahwa jawaban dari pertanyaan ter­
,ebut adalah pesawat terbang atau kapal le rbang . 
Selanjulnya, penamaan pu puh seeara Iangsung yang diikuti S3smita 
tadapal juga dalam pupuh tcmbang Megatruh. Sasmita tembang dalam 
pupuh tembang Megatruh tampak pada kata sekar megarruh . Penamaan 
sasmita dengan kata tersebut tampak lugas dan jelas. Akihatnya. jika 
tidak diberi judul pun , pembaea akan mengetahui bahwa tembang l<:,­
sebut adalal! tembang Megatruh. Berikut kutipan sasmita tembang 
MegatruI, terdapat dalam KMO Djaka Lodang nomar 1129, edisi 7 Mei 
1994. 
Den Mas Susila nawur sekar megatruh 

karenan maweh palupi 

mring mitra kadang waruju 

najan mung saglin/ir adil 

yen pener pantes dianggo. 

'Den Mas Susila mengarang tembang megatruh 

senang memberi eontoh 

terhadap saudara semua 

meskipun sedikit adi! 

jika benar pantas dipakai.' 

Kata megratuh pada kutipan di alas tampak !ugas. Kata tersebut 
merupakan sasmita dari tembang Megatruh. Oi samping itu, eOnlah 
sasmita tembang Megatruh terdapat dalam KMO Djaka Lodang namar 
1119, edisi 26 Februari 1994. Sas mita tembang yang terdapat dalam 
tembang tersebut berbunyi pegat-pegat seperti berikut. 
Pegat-pegat brahrnana ing wuwusipun 
sumumpa angger mangkin 
kaya-kaya raganingsun 
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uwis krasa anyedhaki 

garis watesing lelakon. 

' Pisah-pisah brahmana dalam tutumya 

ketahuilah asal nanti 

seolah-olah raga saya 

sudah terasa mendekati 

garis batas laku.' 

Sasmita tern bang dengan kata pegat-pegat dalam kutipan di atas 
tampak pada persamaan lafal dan makna. Persamaan lafal pada kata 
pegat dan megat dalam kata megatruh. Kata megat dan pegat mempunyai 
persamaan makna, yaitu 'pisah'. Kata dasarnya pegat mendapat awalan 
-am. Huruf p pada kata pegat luluh menjadi m. Akibatnya, kata am + 
pegat = megat . 
Di dalam maeapat modern, terdapat dua pupuh tembang maeapat 
yang ditulis seeara langsung, tetapi tidak meneantumkan sasmita . Dua 
pupuh dimaksud adalah pupuh Durma dan Gambuh. Keduanya tidak 
menggunakan sasmita tembang . 
2,3.1.2 Penamaan Pupuh Secara Langsung Tanpa Diikuti Sasmita 
Di dalam data macapat modern, penamaan pupuh seeara langsu ng tanpa 
diikuti sas mita lebih dominan dibanding dengan penamaan pupuh seeara 
langsung diikuti sasmita . lIal tersebut dapat dilihat dari scjumlah data 
yang dijadikan sampel yang tidak menggunakan sasmita tembang. Cara 
semacam itu, tanpa memakai sasmita, tampak lebih sederhana dan praktis 
di dalam mencipta tembaog macapat. Oleh karena itu, di setiap nama 
tembang pasti ada yang memberi nama tembang seeara langsung serta 
lidak meneantumkan sasmita. Misa lnya, pupuh Dhandhanggula, dari 
sejumlah nama tembang Dhandhanggula yang ditemukan, pasti terdapat 
nama pupuh yang tidak disertai sasmita . Demikian juga nama-nama 
pupuh yang lain tidak mencantumkan sasmita. ama-nama pupuh yang 
d imaksud , antara lain, adalah pupuh Pueung, Asmaradana, K inanthi, 
Dhandhanggula, Sinom, Pangkur, Durma, Maskumambang , Mijil, Gam­
buh, dan Megatruh. 
Berikut eontoh penamaan pupuh secara langsung tanpa diikuti 
sasmita dalam tembang Asmaradana terd apat dalam KMD Djaka Lodang 
n(lmor 11 , Edisi 10 Juni 1995, karya Usman Setiadi. 
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Mobah masiking sujanmi 
an eng donya kang gumelar 
sapecak selaku jancra 
rumuhun mring kamulyan 
mulya lair mukti kalbu 
lestantun sakalir angkah. 
Mulya lair mracihnani 
kacekap betah sanyata 
karya wisma titihane 
sinandhing gafllla Ian putra 
miara rajakaya 
cumawis srana le/ipur 
kadasta TV sepedha . 
(Djaka Lodang, him . 10) 
'Sa lah tingkah manusia 
di dunia yang terbuka 
didasari niat dan has rat 
setapak sejalan jarum 
mendambakan kemuliaan 
mulia lahir dan batin 
selamat sekedar tujuan. 
Mulia lahir meliputi 
tercukupi semua kebutuhan 
pekerjaan rumah kendaraan 
dekat istri dan anak 
memelihara binatang 
tersedia sarana penghibur 
seperti TV dan sepeda.' 
Kutipan dua bait tembang Asmaradana di atas adalah salah satu 
comah penamaan pupuh secara langsung yang tidak diikuti sasmita. 
Bahasa yang digunakan tampak lugas dan mengacu pada bahasa sehari­
hari . Begitu membaca teks tersebut, pembaca langsung memahami 
maknanya. Jadi , pembaca dengan mudah dapat memahami isi dari 
tembang tersebut secara cepa!. 
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Contoh lain tentang penamaan pupuh seeara langsung lanpa diikuti 
sasmita terdapat dalam tembang Kinanthi karya Suwardji berikul ini. 
Banglarnpir seba/anipun 









women reca tri-atunggil. 

Sarunggal Ki Ageng Butuh 

hiya Ki Ageng Mentawis 

reca kang nomer kalihnya 

Ki Ageng Juru Mertani 





(Mekar Sari, no . 10,9 Juni 1995, him. 25) 

' Banglampir sebutannya 









ada area lritunggal. 

PertaIna Ki Ageng Butuh 

ya Ki Ageng Mentawis 

area yang nomor dua 

Ki Ageng Juru Mertani 





Seperti halnya pupuh Asmaradana, dua bai t tern bang Kinanthi daJarn 
kutipan di alas menunjukkan eara penggunaan bahasa sehari-hari dan 
kata-katanya sangat sederhana. Kala-kala seperti sebatanipun, wOn/en, 
sarunggal, dan kekalih merupakan pilihan kata-kala yang sederhana dan 
mudah dipahami oJeb pembaea. 
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Contoh lain penamaan pupuh seeara langsung tanpa diikuti sasmita 
juga terdapat dalam tembang Dhandhanggula karya Suei Hadi S. dalam 
KMD Djaka Lodang nomar 17, SK, 23 September 1995, halaman 10, 
berikut ini. 
Wis bejane Indonesia iki 

kang merdika lahun papal lima 





ngusir Landa saking negari 

aja meneh sekolah malah murid sagung 

padha ambyur ing payudan 

lanang wadon ora wedi karo mimis 

gilig gumolong lekad. 

, Sudah untung Indonesia ini 

yang merdeka tahun empat lima 

pasang surut keadaannya 

di dalam hurn-hara 





bahkan semua murid 

semua terjun dalam peperangan 

laki-laki perempuan tidak takut mimis 

mantap bersatu tekad.' 

Selanjutnya, eontoh lain penamaan pupuh. seeara langsung tanpa 
diikuti sasmita terdapat dalam tembang Pueung karya Usman Setiadi, 
dalam KMD Djaka Lodang nomar 50, edisi 11 Maret 1995, halaman 10, 
berikut. 
Goteke wong akeh jujur bakal ajur 
kadhangkala nyata 
ing jaman globalisasi 
dhandhang karan kunrul, kunrul jare dhandhang. ' 
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Ana maneh wong cucul tembung panucuh 

sapa sabar cabar 

kasep nronjol ora ngindhit 

mbuh resil<o dosa pokok enruk bandha. 

'Celoteh orang banyak jujur akan hancUI 
kadang-kadang nyata 
di zaman globalisasi 
burung dhandhang disebut kuntul, kuntul disebut dhandhang. 
Ada lagi orang mengeluarkan suara ironis 

siapa sabar hancur 

terlambat mere but tidak kebagian 

entah berdosa yang penting dapat harta .' 

Oari kedua contoh di atas, kuLipan dalam tembang Pucung dan 
Ohandhanggula, dapat diketahui bahwa umumnya penamaan pupuh 
secara langsung yang tidak diikuti sasmita menggunakan bahasa sehari­
hari dan sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Ada dua 
penafsiran yang berkaitan dengan adanya hal tersebut. Pertama, ke­
mungkinan besar pengarang secara sengaja memilih kata-kata yang lugas 
dan mudah dipahami dengan maksud agar para pembaca dengan cepat 
dapat menangkap apa yang terkandung dalam tembang tersebut. Ke­
munginan kedua, pengarang memang kurang menguasai kata-kata yang 
puitis (kawi) sehingga ia menuJis seadanya. Jika hal itu benar, berarti 
daJam hal penulisan sasm ita tembang, pengarang memang tidak 
menguasai hal itu . 
Terlepas dari dua penafsiran di atas, apakah memang pengarang 
tidak tahu atau memang disengaja, yang jelas, dalam penulisan tembang 
macapat terdapat dua macam pengarang, yaitu pengarang yang masih 
ingin melestarikan tradisi lama, dengan menulis sasmita tembang , sandi 
asma dan sandi ukara, serta memperhatikan adanya pedhotan kendho 
'longgar' dan pedhotan kenceng 'erat', dan pengarang yang menu lis 
dengan bahasa sehari-hari asal konvensi metrum macapat terpenuhi. 
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2.3.2 Penamaan Pupuh Secara Tidak La ngsung 
2.3.2.1 S3Slnita Tcmhang dengan Teknik Lugas 
Sasm lta temba ng di sini diLUlis palla pe rm ulaan bait dan ditulis sama 
seperti jenis tembangnya . Misalnya. na.rna pupuh Dhandhanggula d iberi 
sasmita tembang Dhandhanggula. J lal itu terj aJ i pula di dalam data pene­
litian ini. misalnya sasm;la tern hang Pangkur terdapal di dalam (KM 
Djaka Lodang. tahun XI V, 27 Februari 1993. nomor 48, halaman 10) 
dengan judul "Aspira.'; Raky al " uleh Wisnu Sri Wid odo dan (KMD 
Djaka Lodang. tahun XV. 10 Apr il 1993 . nomor 2. halaman 10) dengan 
judul "Samodra Sumber Rejeki" nleh Wisnu Sri Widodo. Kutipan 
sasmita tembang Pangkur dari tembang yang berjudul "S amod ra Sumber 
Rejeki" oleh Wisnu Sri Widod o sebagai ber ik ut. 
Pangku r wuryaning parasdya 
jro ngadhepi tantanganing ng aurip 
(KMD Djaka Ladang. tho XV. 10 April 1993. no . 2 , him . 10) 
' Pangkur munculnya kehendak 

dalam menghadapi tantangan hidu p' 

Kata pangkur yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sas mita 
tembang Pangkur. 
Kutipan sasmita tembang Pangkur dari tembang yang berjudul 
"Aspirasi Rakyat" oleh Wisnu Sri Widod o sebagai berikut. 
Pangkur racikaning basa 

akarana karenao jroning ati 





' Pangkur merupakan ikatan bahasa 

karena senag di dalam hati' 

Kata pangkur yang terd apat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Pangkur. 
Sasmita tembang Sinom terdapat di dalam (KMD Djaka Lodang, 13 
Maret 1993 , nomor 50, halaman 10) dengan judul "Super Semar" oleh 
Wisnu Sri Widodo. (KMD Djaka Lodang, tahun XV, I Mei 1993. 
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nomor 5, halaman 10) dengan judul "Pangarep-arep Kamulyan" oleb 
Wisnu Sri Widodo, dan (KMD Djaka Loda ng, tahun XVI , 30 Juli 1994, 
nomOr 18. halaman 10) dengan judul "Bapak Pergerakan Nasional" oleh 
W isnu Sri Widodo. Kutipan sasmita temhang Sinum dari tern bang yang 
berjudul "Bapak Pergerakan Nas ional" oleh Wisnu Sri WiJodo sebagai 
berikut. 
Sekar Sinom kang winarna 
wewarah wajibing urip 
(KMD Djaka Lodang , th o XVI, 30 Juli 1994, no. 18, him. 10) 
'Tern bang Sinom yang tertuJis 

nasihat merupakan kewajiba n hidup 

Kata sinom yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sas mita 
tembang Sinom. 
:':utipan sasmita tembang Sinom dari tembang yang berjudul "Super 
Semar" oleh Wisnu Sri WidDdo sebagai berikut. 
Sinom purwaning basa 
purwaning basa rinaki t 
(KMD Djaka Lodang , 13 Maret 1993, no. 50, hIm. 10) 
'Sinom merupakan permu laan bahasa 

permulaan bahasa yang digu bah' 

Kata sino,," yang terdap at di dalam kutipan di alas merupakan sasmita 
tembang Sinom. 
Kutipan sasmita tembang Sinom dari lcmbang yang berjudul 
"Pangarep-arep·Kamulyan " oleh Wisnu Sri Widudo sebagai berikut. 
Sinom purwakan ing sebr 
sekar mekar ngambar amrik 
(KMD Djaka Lodang, tho XV, I Mei 1993, no. 5, hIm. 10) 
'Sinom merupa kan permulaan tembang 
bunga mekar harum mewangi' 
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Kata sinom yang terdapat di dal am kulipan di atas merupakan 8asmi!a 
tembang Sinom. 
Sasmita tembang Kinanthi t.:rrlapat d i ualam (KM D Djaka Lodang , 
lahun XI V, 6 Maret 1993, nomur 49, ha laman 10) dengan judul "T~pa 
Sdira" oieh Wis nu Sri Widooo, (KMD Djaka Lodang, tahun XV, !7 
April 1993 , nomor 3, halaman 10) dongan judul "Kredhit Modha 
Usaha " oleh Wisnu Sri Widodo, (KM D Dj aka /.AJdang, tahun XV. 29 
Mei 1993, nomor 9 , hal am an 10) dengan judul "Gumregah Jumangkah" 
oleh W isnu Sri W idad o, (Panyebar Semangar. 25 September 1993. 
na rna r 39, halaman 32) dengan judul "Pancasila Kang Kahesthi" a lch 
Kangmas Djokn Sanjoto . (KMD Djaka Lodang , tahun XVI, 9 April 
1994, nomo r 2 , halaman 10) dengan judu l "Lir Peksi Rumeksa Lan gil" 
aleh Wisnu Sri Widada, dan (Panyebar Semangat, 31 Desember 1994, 
nam or 53, halaman 24) denganjudul "Kidung Pamuji" oleh H. PandJIII 
Guritna. Kutipan sasmita tembang Kinanth i dari !embang yang berjudul 
"Kidung Pamuji" oleh H. Pandam Guritna sebagai berikut. 
Panembrama ingkang katur 
rinengga sekar Kinanthi 
(Panyebar Semangat, 31 Desember 1994, no. 53, him. 24) 
'Tembang yang diutarakan 

digubah dengan tembang Kinanthi' 

Kala kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi. 
Kutipan sasmita tembang Kinanthi dar; tembang yang berjudul 
"Tepa Selira " oleh Wisnu Sri Widad a sebagai berikut. 
Kinanthi anggatra kayun 
kayungyun marang pangracik 
(KMD Djaka Lodang , tho XIV, 6 Maret 1993, no. 49, him. 10) 
'Kinanthi merupakan barisan hati 
senang kepada penggubahan ' 
Kata kinanthi yang terdapat di daJam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi. 
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Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul 
"Kredbit Modhal Usaha" oleh Wisnu Sri W idoda sebagai berikut. 
Kinanthi derenging kalbu 
kepranan ngganku ngulati 
(KMD Djaka Lodang , th o XV, 17 April 1993 , na. 3, him. 10) 
'Kinanthi keinginan kalbu 

terpesona karena saya memperhatikan ' 

Kata kinanrhi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi. 
Kutipan sas mita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul 
"Gumregah Jumangkah" aleh Wisnu Sri Widada sebagai berikut. 
Kinanthi sedya s inamun 
penjaj ah Walanda lici k 
(KMD Djaka Lodang, th o XV , 24 Mei 1993 , no. 9, him. 10) 
' Kinanthi untu k memperhalus 

penjajah atau Belanda yang curang' 

Kata kinanrhi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi . 
Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul 
"Pancasila Kang Kahesthi" o leh Kangmas Djoka Sanjoto sebagai berikut. 
Kinanth i kinarya pemut 
marang para mitra sami 
(Panyebar Semangat, 25 September 1993 , no . 39, him. 32) 
' Kinanthi sebaga i alat untuk memperingatkan 
kepada para teman semua' 
Kata kinanthi yang terd ap at di dalam kutipan di atas merupakan sas mita 
tembang Kinanthi . 
Ku tipan sasmita temb ang Kinanthi dari tembang yang berjudul "Lir 
Peksi Rumeksa langit " oleh Wisnu Sri Widodo sebagai ber ikut. 
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Kinanthi sed yaning kalbu 
mulat sejarah kawuri 
(KMD Djaka Lodang, tho XVI, 9 April 1994, no . 2, him. 10) 
'K inanthi sebagai keinginan kalbu 

mengingat sejarah zaman dahulu' 

Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi. 
Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang yang berjudul 
"Kidung Pamuji" oleh H. Pandam Guritno sebaga i berikut. 
Panembrama ingkang katur 
rinengga sekar Kinanthi 
(Panyebar Semangar, 31 Desember 1994, no. 53, him . 24) 
'Tembang yang akan disajikan 
digubah dalam tembang Kinanth i' 
Kata kinanthi yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sas mita 
tembang Kinanthi. 
Sasmita tembang Pucung terdapat di dalam (KMD Djaka Lodang, 
XV, 26 Juni 1993, nomor 13, halaman 10) dengan judul "Pustaka 
Babaring Budaya " oleh Wisnu Sri Widod o. Kutipan sasmita tembang 
Pucu ng dari tembang yang berjudul "Pustaka Babaring Budaya" oleh 
Wisnu Sri Widodo sebagai berikut. 
Kadya Pucung sing dhemen anguyun-uyun 
pangripta mahargya 
(KMD Djaka Lodang , th o XV, 26 Juni 1993 , no. 13, hIm . 10) 
'Seperti Pucung yang senang diperhatikan 
penulis menyambut' 
Kata pucung yang terdapat di daJam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Pucung. 
Sasmita tembang Gambuh terdapat di dalam (KMD Djaka Lodang, 
tahun XV, 30 Januari 1993, nomor 44, halaman 10) dengan judul "Gizi 
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Pepak Awak Sigrak" oleh Wisnu Sri Widodo dan (Pemerintah Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 1993, 
halaman 22 , 30) dengan judul "Gambuh" oleh Lasman Marduwiyoto. 
Kutipan sasmita tembang Gambuh dari tembang yang berjudul "Gam­
buh" oleh Asman Marduwiyoto sebagai berikut. 
Manah gambuh umatur 
yen kagunan Jawi saweg mundur 
(Pem. Prop. DIY Dinas P dan K, 1993, him. 22, 30) 
'Hati terbiasa berkata 

mengenai Hmu kejawen sedang muodur' 

Kata gambuh yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Gambuh. 
Kutipan sas mita tembang Gambuh dari tembang yang berjudul "Gizi 
Pepak Awak Sigrak" oleh Wis nu Sri Widodo sebagai berikut. 
Yeo kita nembang Gambuh 
sebab kita nyranteg kapiluyu 
(KMD Ojaka Lodang , th o XV, 30 Januari 1993, no. 44 , hIm. 
10) 
' Kalau kita nembang Gambuh 

karena kita ingin ikut' 

Kata ga.mbuh yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
tembang Gambuh. Sasmita tembang Mijil terdapat di dalam (KMD Ojaka 
LodanR, tahun XVI , 16 Juli 1994, nomor 16, halaman 10) denganjudul 
"Saj Jirit PangJipur" oleh Usman Setiadi . Kutipao sasmita tembang Mijil 
dari temb ang yang berjudul "Sajlirit Panglipur" oleh Usman Setiadi 
sebagai berikut. 
Lumaotar sekar Mijil puniki 
angga arsi caos 
(KMD Ojaka Lodang, tho XVI, 16 Juli 1994, 00. 16, him . 10) 
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, Dengan temb ang Mijil ini 

saya ingin memberi' 

Kata mljil yang terdapat di dalam kutipan di atas merupakan sasmita 
temb ang Mijil. 
2,3 ,2,2 Sasmita Tembang d~ngan Teknik. Lesap 
Sasmita tembang dengan teknik tersebut ditulis dengan cara melesapkan 
atau menghilangkan unsur kata dari sasmita tembang itu. Misalnya, ada 
sasmita tembang kanthi, kata kanthi itu berasal dari kata kinanthi. Dalam 
sasmita tersebut yang dilesapkan adalah sis ipan -in-. Hal itu terjadi pada 
sasmita tembang Kinanthi yang terd apat di dalam (Panyebar Semangat, 
21 Agustus 1993, nomor 34, halaman 31) dengan judul "Mahargya 
Dinten Ageng Proklamasi" o leh Yuwono dan (Panyehar Semangat , 3 1 
Desember 1994, nomor 53, halaman 24) dengan judul "Kidung Pamuji" 
oleh Pandam Guritno. Kutipan sasmita tembang Kinanthi dari tembang 
Kinanthi yang berjudul "Kidung Pamuji" o leh Pandam Guritno sebagai 
berikul. 
luwara saking prihatin 
anampia kanthi iklas 
(Panyebar Semangat , 31 Desember 1994, no. 53, him. 24) 
'bebaskanlah dari kesedihan 
menerimalah dengan ikhlas' 
Kata kanthi yang terdapat di dalam kutip an di atas merupakan sasmita 
tembang Kinanthi. 
Kutipan sas mita tembang kanthi dari tern bang Kinanthi yang 
berjudul "Mahargya Dinlen Ageng Proklamasi" oleh Yuwono sebagai 
berikul. 
Kanthi suka ing ryas ingsung 
kaparenga amurwani 
(Panyehar Semangac, 2 1 Agustus 1993, no. 34, hIm. 31) 





Kata kalUhi yang terdapat di dalam kutipan di alas merupakan sasmita 
tembang K inanthi. 
2.4 Penggunaan Guru Wilangan, Guru Lagu, dan Guru Gatra 
Dilibat dari segi bentuk puis inya, tembang macapat mempunyai tiga 
konvens i utama, yaitu guru wiLangan, guru Lagu, dan guru gatra. Yang 
dimaksud dengan guru wiLangan adalah jumlah suku kata pada setiap 
baris dalam satu bait; guru Lagu adalah suara pada akhir suku kat a pada 
setiap bari s dalam satu bait, sedangkan guru gatra adalah banyaknya baris 
pada setiap bait dalam satu nama tembang (pupuh) macapat (bandingkan 
S arj ana, 1968:4; Subalidinata, 1994 :32). 
Pada umumnya teks macapat yang digunakan sebagai data penelitian 
ini sudah sesuai dan menepati aturan-aturan konvensi tembang maca pat 
yang ada. Namun demikian, masih ada juga beberapa karya yang 
menyimpang dari aturan konvens i tersebut. 
Teks macapat dari hasil temuan penelitian ini yang menyimpang 
dari guru wiLangan dapat dilihat berikut ini. 
Kasmaran amba anu/is 

PalUarlih wus' mlaku jelas 

kena sinebat wus beres 

wiwit eka Mei Lekas 

engga dwi dasa (20) Mei pas 

kaajab enggaL rampung wus 

ngenur rancangan winawas. 

("Pantarlih Ian Pemilu taun 1992", oleh: 

Ki Warso SS ., Panyebar Semangar, No. 25, 15 Juni 1991 ) 

'Tertarik hamba (untuk) menulis 

(tentang) Pantarlih telah jelas berjalan 

boleh dikata telah beres 

mulai dari (tanggal) satu Mej 

sampai dengan 20 Mei 

diinginkan segera cepat selesai 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.' 

Teks di atas adalah pupuh Asmaradana yang mempunyai guru garra 
terdiri atas 7 baris. Adapaun guru wilangan-nya berturut-turut mulai dari 
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baris 1 sampai deng,m 7 sebagai berikut. Baris ke-l ada 8 suku kata, 
baris ke-2 ada 8 suku kala, bar is kc-3 ada 8 suku kata, baris ke-4 ada 8 
su ku katl!, bar is ke- ad a 7 suku kata , baris ke-6 ada 8 suku kata , tlan 
bari" ke-? ada 8 suku kala Jika leks 01 alas d icermati, maka terdapat 
pcnyil11pangan guru wi/angaJI paOa h;u-i" yang ke-5 . Aturan guru 
wilallgan pada baris ke-5 adalah 7 suku kala, tetup i pada bari s yang 
ber>angkulan berjumlah 8 suku kala. Hal itu berarti ada pcnyimpangan 
dari aluran, aim kelcbihan satu suku kala, Kajian kritik leks lerhadar 
penyimpangan teks di alas dapal ullakukan dcnga n cara mengurangi satu 
suku kala sehinggajumlah guru wi/angan-nya sesu"i dcngan aturan, yaitu 
dengan mengllllangkan bta pas pada baris ke-5 menjadi engga dwi dnsa 
(20) Mei , Kut;! pa,1 diflilih untuk <Ii1l1langkan karen a tidak mempengaruhi 
keululmn makna konlcks pad .. bail terscbut. 
Pcnyimpangan yang lam juga i.Iitemukan pada data leks macapal 
sebagai bcrikut. 
Kasmaran mrinli wang.l·it ,IUn' 





ngemban amunah armaj a 

haywa kurang weweka 

yekti sira dina besuk 

tanggung jawab ngarseng Allah . 

("Darmaning Rama Ibu", a leh : Kahona, B.A ., Djaka Lodang 
994/XXI , 5 Oktober 1991) 
'Tertarik dengan gaib suci 

jika kamu dipercaya 

(aleh) Yang Mahakuasa 

(untuk) melaksanalean amanah (terhadap) anale 

jangan (s ampai) kurang hali-hati 

sesungguhnya di sutau hari nanti kamu 

hertanggung j awab di hadapan Allah . ' 

Teks di atas menunjukkan penyimpangan pada guru wilangan, yaitu 
penyimpangan pada kekurangan jumlah suku kala yang terdapal pada 
baris yang ke-3 . Menurut aturan, guru wilangan pada baris ke-3 
berjumlah 8 suku kata, tetapi dalam leks di atas hanya lerdapat 6 suku 
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kala. ladi, ada kelcurangan 2 sulcu kata, Dalam hal ini kajian kritik teks 
dapat dilalciJkan dengan cara menambahkan 2 sulcu kata yang sesuai 
dengan makna konteksnya. Misalnya, dengan menambahkan kata dening 
di depan kata ingkang . l adi , pada baris ke-3 menj adi dening fngkang 
Mahamurbeng, 
Dua maeam data leks maeapal di atas menunjukkan penyimpangan 
pada jumlah guru wilangan , Teks yang pertama menunjukkan penyim­
pangan kelebihan suku kata dan pada leks yang kedua penyimpangan 
kekurlUlgan suku kala, Kedua macam penyimpangan tersebul lerj adi 
masi ng-masing pada saLU bait. Namun, kedu a maeam penyimpangan ilu 
dapat pula terjadi secara bersama-sama dalam satu bait tembang maeapat 
berikut inL 
Kasmaran mring sanak mami 
sing isih neng lanah Jawa 
mesakna anak pUiune 
nyandhang maneh bisaa 
kang go mangan wae kurang 
rina wengi numbuk bennts 
rewang anak golek pang an ' 
("Kahananku ing Sabrang" , o leh : Maryono MT, Diaka Lodang 
909/XlX, 17 Februari 1990) 
'Tertarik dengan (keadaan) keluargaku 

yang masih (tinggal) di pulau lawa 

kasihan anak eueunya 

(untuk) berpakaian mustahil dap at 

untuk makan saja lcurang 

siang mal am bekerj a keras 

dibantu anak (untuk) meneari makan .' 

Penyimpangan yang terd apat pada teks d i atas terletak pada baris 
yang ke-4. yaitu kekurangan satu suku kata dan bari s ke-5 kelebihan satu 
suku kata. Kajian kritik teks terhadap baris ke-4 yaitu dengan menam­
hahkan satu suku kata , Misa lnya, dengan mengubah kata nyandhang 
menjadi kata reduplikas i yaitu nyenyandhang, ladi, untaian kata-kata 
untuk baris yang ke-4 menjadi: nyenyandhang maneh bisaa, Adapun 
kajian kritik teks terhadap baris ke-5 yaitu dengan mengurangi saLU sulcu 
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kala . Misalnya, mengurangi salU suku kata pada kata Iwnggo menjadi 
nggo. Hal itu dilakukan karena tidak mengubah makna konteksnya, maka 
untaian kala-kala pact a haris ke-5 menj ad; nRgo mangan wae kurang . 
Peny impangan palla guru lagu pu n juga ditemukan pada data teks 
macapat. Berikut ini contobnya. 
Murwakani hamba arur Pilii 

ari ageng ingkang langgap lVarsa 

hudyana minggon purwani 

awili ra tumuYllUh 
rikala juga Desemher so,; 





ancuk sihing Mahaku\VQsa 

ya marmane leslari H 'dada p ill tl.ng}4 ih 
u IVal skeng pancabaYI1 
("Pupuh Dhantl banggula", oleh: Drs . Putut Bhudi Hartono , iaya 
Baya No. 14,2 Dcsemher 1990) 
'(Untuk) memulai hamba mengha.urkan puji 
hari besar sebagai (hari) ulang tahun 
kalawarti Mingguao (pad a) permulaannya 
mulainya terbit 
pada saat tanggal 1 Desember 
terbit kalawarti (berbahasa) Jawa 
(semoga) berjalan selamat 
mendapat aJ1ugerah (oleh) Yang Mahakuasa 
semoga tetap lestari selarnat (yang) didapat terhindar dari ber­
bagai ragam rintangan .' 
Data teks tersebut bermetrum Dhandhanggula , yang mempunyai 
aturan jumlah baris (guru galra) 10 dengan guru lagu berturut-turut 
mulai dari baris ke-J sampai dengan ke-IO sebagai berikut. 
Penyimpangan yang terdapat ada teks di atas terletalc pada baris yang 
ke-3 . Pad a baris ke-3 tersebut guru Ja gu yang sesuai dengan aturan 
adalah e, tetapi pada teks ditulis i. Kajian kritik teks dapat dilakukan 
dengan mengubah kata purwani menjadi kata purwane. Pengubahan kata 
tersebut dilakukan karena tidak mengubah mama konteksnya. Jadi , 
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perubanan pada baris ke-3 menjadi: hudyana minggon purwane. 
Selain penyimpangan-penyimpangan di atas masih ditemukan lagi 
penyimpangan pada guru gatra. Berikut ini kutipan leks sebagai contoh 
penyimpangan pada guru gatra . 
Eman-eman bumi peparinge Allah 

Ora ginawe becik 

malah dha dirusak 







("Tulupen Pabrik Senjata", oleh: Suci Hadi S., 

Djaka Lodang 1032/XXII, 27 Juni 1992) 

'Sayang (sekali) bumi yang diberikan Allah 

tidak dibuat baik 

letapi pada dirusak 







Teks di atas digubah dalam tembang Durma yang mempunyai kon­
vensi guru gatra berjumlah 7 baris, 'tetapi pada teks tersebut hanya terdiri 
alas 6 baris. Hal itu berarti leks di atas kekurangan satu baris yaitu jatuh 
pada baris yang ke-S . Kajian kritik teks dapat dilakukan dengan cara 
menambahkan satu baris untuk mengisi kekosongan baris yang ke-S. 
Agar tidak terjadi penyimpangan pada unsur konvensi lainnya maka guru 
wilangan dan guru lagu pada baris ke-S narus dipenuhi pula yaitu 8-i. 
Unlaian kata-kata untuk mengis i kekosongan baris ke-S yang sesuai 
dengan makna konteksnya misalnya, gawe banten ra sethithik. 
Dari paparan di at as dapat dilihat berbagai penyimpangan. Penyim­
pangan pada guru wilangan baik kelebihan maupun kekurangan beberapa 
suku kala; guru /agu; dan guru gatra. Namun demikian, sebagian besar 
Jari dala leks lembang macapal yang ditemukan masill laal pad a konvensi 
Ulama--guru wilangan, guru /agu, dan guru galra--yang selama ini di­
gunakan. 
so 
2,5 Pedhotan dalam Tembang Macapat 
Selain konvensi utama sebagai unsu r ikatan suatu tembang macapat di 
atas masih ada unsur ikatan yang lain yai tu pedholan (kelompok internal 
silabel /s uku kata dalam baris); 'pemenggalan ' atau 'penjed aan' dalam 
garra macapal (Laginem dkk ., 1996:7<')). 
Selanjutnya pedholan adalah salah satu unsur yang menentukan ter­
ciptanya keindahan irama macapat bi la didcndangkan (Lagi nem dkk ., 
1996 :79). 
Pedhotan dalam tembang macapat dihagi menjad; dua jenis, ya itu 
pedhotan kcndho atau ' pemengga lan longgar ' dan pedhotan kenceng atau 
'pcmcnggalan crat' . Yang dimaksud dengan pedhotan kendho adalah 
pemcnggalan y:lIlg jatuh pada akh ir kata, sedangkan pedhotan kenceng 
adalah pemcnggalan yang tidak jatuh paJ a akhir kata (Padmosoekotj o, 
1958: 19; Laginem er al ., 1996:79) . 
Pada umumnya konvensi pedholan kendho 'p emenggalan longgar' 
dan pedhotan kencenr. 'pcmcnggalan erat' di tepati o leh para penulis teit> 
maca),al dal am data peneliti an. Namul1 J emikian, masih ada. penulisan 
pedhoran kendho yang menyimpang dari konvensi yang ada. Berikut in ; 
beberap a conloh penyimpangan pedhotan kendho yang terdapal pada bait 
ke-4, baris ke-5 dar; leks yang berjudul "Kadurakane G 30 S/PKJ" olch 
PWM (Jaya Baya No. 5, 29 September 1991) . 
Kang kadwinya Bapak JenderaL Hariana 
Anumerta sesilih 
sampun kaprawasa 
kanthi sanger deksiya 
ngantos prapteng ngemasi 
jaLarallira 
dinusrha ing pe ka i. 
'Yang kedua Bapak Jenderal Hariana 
berpangkal Anumerta 
teJab diciderai 
dengan sangat kejam 
sampai menemui ajaln ya 
karena 
dicuLik o leh PKI.' 
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Aturan dalam pedhown kendho dinyatakan bahwa satu baris yang 
berjumlah 5 suku kata, pedhotan atau 'pemenggalan' suku katanya adalah 
23/3.2. Namun , dalam baris ke-5 contoh di atas jika dipenggal sesuai 
dengan aturan maka terj ad i pemenggalan di tengah kata. Jika mengguna­
kan aturan pedhotan 2.3, maka yang terjadi = jaialranira; jika yang 
digunakan aturan 3.2, maka yang terjadi adalah jalaranlira. Untuk 
memenuhi aturan pedhown kendho perlu diusahakan pengganti kata 
terseb ut (kata jalanira) yang tidak mengubah makna konteksnya. 
Misal nya, dengan mengganti kata jalaranira dengan kata-kata sabab 
denira. 
Dari has il pengamatan pemakaian pedhotan dalam data teks macapat 
menunjukkan bahwa sebag ian besar digunakan pedhown kendho. 
Pedhotan kendho me rupakan pedhotan yang baik dalam tembang macapat 
(Lagi nem el al., 1996:80). Sehubungan dengan pernyataan tersebut, 
secara umum data teks tembang macapat yang diteliti dinilai cukup baik 
karena sebagian besar pedholan yang digunakan berupa pedhOian kendho. 
2.6 Sandi Asma dan Sandi Ukara 
2.6.1 Sandi Asma 

Pada umumnya teks-teks macapat ya ng ada bersifat anonim, tidak di­

ketahui nama pengarangnya. Mulai dari zaman pujangga Raden Ngabei 

Ranggawarsita (meninggal pada tahun 1870), teks-teks maca pat mulal 

dituliskan nama pengarangnya waJau seca ra tersamar, dirahasiakan, tidak 

l<mgsung {Hadiwidjana, 1967 :69); Padmosoekotjo , 1960: 128) yang di­





Penulisan sandi-asma yang ditulis dalam data teks macapat yang 
diteliti dengan Cara yang beraneka ragam. Beriku! ini akan disajikan 
aneka ragam penulisan sandi-asma dari hasi l temuan penelitian . 
Panembrama ingkang karur 

anganthi lekad utami 

napak lilas pra sujanma 

darapon IUmUl memelri 







' Panembrama yang dihaturkan 
dengan (dasar) tekad yang utama 
melanjutkan jejak para bijak dan baik 
supaya ikut melestarikan 
agar budaya berkembang 
sungguh-sungguh dengan baik.' 
Sumnraha ing Hyang Agung 
makartine sepi pamrih 
amrih bangsa Nusantara 
ruwata saking prihalin 
anampiya kanthi ekhlas 
pacoban zamnn samangkin . 
' Berserah dirilah kepada Yang Mahaagung 
bekerja tanpa pamrih 
agar bangsa Nusantara 
terhindar dar i kepri hatinan 
terimalah dengan ikhlas 
cobaan zaman ini . ' 
Gumolonging budi luhur 
rumesep mnnlep ing galih 
imnn ilmune sanyata 
temen-Iemen den-ugemi 
nanangi sedya utamn 
oneg maring laku lami. 
'Kumpulnya budi (yang) luhur 
meresap mantap d i hati 
iman dan ilmu yang sebenarnya 
sungguh-sungguh d ipatuhi 
menggugah keinginan (yang) utama 
dengan melakukan (yang) utama.' 
("Panembrarna ing Akhir Warsa", bait 1--3, 
oleh: Pandam Gurilna , S.H., M.A. , Jaya Baya No. 19, 
7 Januari 1990) 
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Penulisan sandi-asma di alas terdapat pada pupuh Kinanthi yang 
unsur-unsurnya tercantum pada permulaan bait ke-l dan ke-3. Pad a bait 
ke-l terdapat sandi-asma pada kala pertama yang terbaca P-a-n-d-a-m, 
sedangkan pada bait ke-3 terdapat sandi-asma kata kedua yang terbaca 
Gu -r-i-t-n-o. Jadi, sandi-asma tersebut tersusun setiap hurufnya yang 
terdapat pada permulaan baris pupuh Kinanthi yang terdiri atas 6 baris. 
Kecuali pada sandi-asma kala pertama permulaan tersusun dua huruf 
sekaligus "Gu". Hal itu dilakukan karen a terbentur pada aturan tembang 
Kinanthi, yaitu terdiri atas 6 baris. 
Dalam pupuh Asmaradana bait II terdapat sandi-asma pada tiap 
permulaan baris yang tersusun tiap suku kata yang berbunyi 
"War-so-Sas-tro-su-war-no" sebagai berikut. 
Warnaning kidungan mangkin 

sok ngalOnken mring kabisan 

Sastranya tinata tlaten 

trontong-trontong atur saran 

suka sru tanpa pindhan 

warna sastra sandinipun 

nora gang gam mrih kalegan. 

(Panyebar Semangat No. 15, 6 April 1991) 

'Bentuk tembang (in i) nanti 
sering memperlihatkan kebiasaan/kemahiran (penulis) 
(pada) sastranya (yang) dilala (dengan) tekun 
memulai untuk memberikan saran 
dengan sangat gembira tiada tara 
bentuk sastranya disamarkan 
(dengan) tidak ragu-ragu agar (tercapai) kepuasan.' 
Dalam pupuh Dhandhanggula bait 1--8 terdapat sandi-asma pada liap 
pe rmulaan bait yang tersusun tiap suku kata yang berbunyi "Em-ma-nu-el 
Su-har-jen-dra" berikut ini. 
Embanipun madu ingkang man is 

manembrama ponang Kalawarti 

nuju prana usul ing dhiskusi 

el/e/uya berkahing /lIahi 
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Sukaning ryas mntur nuwun ugi 

hardaning ryas pra sastrawan ]awi 

jentrek andher pra sastrawan]awi 

drapon subur Pagagan wit pari . 

Dari hasil pengamatan penulisan sandi-asmn yang telah dipaparkan 
di aLaS, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa cara penulisannya ada 3 
maeam yaitu: (1) ditulis pada huruf permulaan bar is dalam satu bait 
penuh; (2) ditulis pada suku kata permulaan baris dalam satu bait penuh; 
dan (3) ditulis pada suku kata permulaan bait dalam satu pupuh tembang 
penuh. 
Jika dibandingkan dengan penulisan sandi-asmnpada zaman pujangga 
besar R.Ng. Ranggawarsita , maka perbedaannya terletak pada penulisan 
nama penulis seeara jelas baik ditulis di bawah judu! teks maupun ditulis 
di bawah teks tembang terakhir. Jadi, penulisan nama pengarang ada dua 
maeam yaitu dengan sandi-asma dan nama seeara jelasllangsung . 
2.6.2 Sandi Ukara 
Yang dimaksud dengan sandi-ukara adalah keterangan nama pengarang 
dan keterangan judu!. Sandi-ukara yang memuat keterangan nama 
pengarang, pada umumnya ditulis di bawah sandi-asmn . Untuk penulisan 
sandi-ukara yang memuat keterangan judu! ditulis tanpa sandi-asmn. 
Berikut ini disajikan eontoh hasil temuan penulisan sandi-ukara yang 
memuat keter angan nama pengarang. 
I) 	 Sinawung ing rwnpakan mrih manis 

osikin g ryas memnrdi mnrdawa 

eling marang kajatene 

mug i para pinunjul 

anung-nung pangembat nagri 

rumagang sedya tamn 

serya ubaya rum 

amemangun karla harja 

IIgruwat·ruwat rentenging kawula dasih 

asi" datan ambeda . 

Dumadine ulah darmnstuti 

eneh ening sajroning panembah 
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sajuga iku sedyane 
anjunjung drajatipun 
Pra kawula claian kecicir 
uwal saking panandhang 
lir batos ipu n 
usadane ja"!!}n ,!,sak 
namung saking wujuding lepa palupi 
gegedhuging nagara. 
Pandam pandam sagung kawula lit 
angedohi tindak papa nislha 
ngumbar angkara murkane 
anteping lekad hayu 
rahayune praja kinasih 
adhasar Pancasila 
gegebengan luhur 
amberm karya candhala 
Jati dhiri ginebeng geleng sayekti 
timbuling karta harja . 
("Dhandhanggula", oleh: Soemarsana, Jaya Baya No. 33, I 
April 1990). 
Sandi-ukara di alas ditulis pad a tiap huruf permulaan baris dalam 3 
bait, kecuali pada baris yang ke-9 dan ke-l 0 pada bait 3 ditulis pada suku 
kala permulaan baris-baris tersebut. Jika sandi-ukara terssbut dibaca, 
maka akan berbunyi "Soemarsana desa PuJung Panaraga Jatim". 
2) Katur sungkem mring pra micra 
ingkang piladas leng Gum 
Sesarengan marak sowan 
upayaning den kaeslhi 
nenuwun datan sepi 
anyarengi dimen agung 
rawuhe Sang Pamarta 
dimen Natal warsa niki 
iSlingarah kasembadan kang sinedya. 
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Mangga samya saka-saka 
angger kita tansah miji 
nugrahaning Sang Pamarta 
dhumateng pra umat sami 
adhedhasar tresna sih 
rama luwin Yesus Kristus 
angentas dosa kita 
kaswargan gesang ing benjing 
arnung pitados teng Gusti mrih raharja. 
ing donya durnugi dlahan 
namung setunggal den pUji 
Gusti Yesus sesembahan 
Margane gesang sejati 
amung ngandel mring Gusti 
lumantar sang Gusti Yesus 
anglampahi 
nebus dosa manggul salib 
Gust! seda kangge £yang dosa sadonya 
Janma mesthi pengin swarga 
angger tansah angabeJai 
watan bekti tan pitaya 
ing tembe yen tinimbali 
wis mesthi kanruk idi 
ernut Gusti ang wis surut tinimbalan Sang Rama 
tinimbalan Sang Rama 
adhedhasar tresna asih 
nampi berkah din/en Natal warsa enggal. 
(" Mahargya dinten Natal dan Warsa Enggal 1990--1991", 
oleh: Ki Sunardi Mandaraka, Djaka Lodang No. 954/XX, 29 
Desember 1990). 
Sandi-ukara di alas ditulis dalam tembang Sinom pada liap huruf 
permulaan bar is dalam 4 bail penllh . Sandi-ukara tersebut berbunyi "Ki 
Sunardi Mandaraka ing Malang Jawi Wetan". 
3) Rasa sukur kunjuk mring l/Iahi 
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dennya cubluk miwah tan udani 

Sumawana lantipe angracik 

hardaning tyas kemewat nlusuri 

jaman nguni panyrating kinteki 

Sumrambah ing pawiyatan wradin 
beba/ungan carakan sayekti 
reriptane dening pra wina,is 
jarnak lumrah basa sastra Jawi 
Jaman mangkya kawastanan gilir 
tigang warni kinarya palupi 
remajane kurang nggennya ndhidhik 
jarnak lumrah weh pangaji-aji 
Lenterane panyuluh rumiyin 
dhahyang wadon kang angganda anyir 
(" Amemelri Lestarine Sastra/Basa Jawa" , oleh: 
R. Soehardjo, Djaka Lodang No. 988/XXI, 24 Agustus 1991). 
Sandi-ukara di atas ditulis dalam tembang Dhandhanggula pada tiap suku 
kata permulaan bait dalam 15 bait atau satu pupuh penuh. Sandi-ukara 
tersebut berbunyi "Raden Suharja Sumbereja latireja Lendhab". 
4) Krenteg anyekar gambuh 

kinanthen antebing kalbu wutah 

kakng pinanggih jroning nala wus kagalih 
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kang ginubel unggah-ungguh 
karya sastra kukoh bakoh. 
Andharan kang jumedhul 
ambeberke Kabupaten Bantul 
anane program pengijowan wus kasi! 
anenandur winih unggul 
antawisipun kacang brol. 
Najan wargane makmur 
namung tetep mbudidaya subur 
nandur palawija iku datan ngemir 
Ilgundhakake asil saukur 
Ilgoyak pametu kong mompyor. 
Gagasan ingkang patu! 
gumregut myang para sanak runutut 
gemi nasdti mung bae dalan medhie 
ginadhang wong sepuh anue 
gegarane datan copot. 
Yen eindak dfuueng Bantul 
ya bageyan Ngayogya sih kidul 
yen ta warga sodaya samya terampil 
yekJi ngupadi pinunjul 
yeku mental datan bobo/. 
Anane margi aOO 
ancas tujuwan kong pancen tumus 
amarga ana Samas Ian Parangcricis 
ajang pies iran kong bagus 
asri tinala 'luwih jos. 
Madukisma kang agung 
marga saben-saben gauk mbaung 
l1Iinangka eelenger wektu ingkang pendng 
I1Irih para warga jinurung 
makarya ing gOiong royong. 
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/mogiri kang edhum 

ing makam raja Mararam umum 

iya makam raja Malaram kang Muslim 

iki papan gawe kagum 

ing makame pra pangayom. 

nun/en kang den kaenung 

napak rilas guwa ingkang agung 

njeng Pangeran Diponegoro angening 

nalikane perang agung 

nenepi ing guwa Slarong. 

Monumen KB Ngrandhu 

minangka program KB satuhu 

mapan ing kene dadi tuladha yekti 

marang para ibu-ibu 

mila hoten kerep momong. 

Sing samya purun ngangsu 

seserepan damel grabah estu 

samiya rawuh ing Kasongan nyawiji 

seni grabah kang misuwur 





ora kaya aneng kutha Bantul 

dhaerah kang jinagka dimen produktif 

engga roya-roya estu 

anrebing ali kinaot. 

Ywa kongsi amung pamuwus 

ora uga mung pengantu-antu 

gumregur makarya kang trus den pepelri 

yekti Bantul bakal punjung 

asma luhur gya nremamong. 

("Bantul Projo Tamansari", oleh: Mohammad 
Yamin M.S., Djaka Lodang No. lOIS/XXI, 29 Februari 
1992). 
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Sandi-ukara di atas ditu lis dalam tembang Gambuh pada tiap huruf 
d itu lis sebanyak 5 kali dalam tiap satu bait penuh sebanyak II bait untuk 
sebutan dan nama pengarang. Adapun tempat asal pengarang, sandi­
ukaranya ditulis pada huruf permulaan baris dalam dua bait penuh. 
Selengkapnya sandi-ukara tersebut berbunyi "Kang Yamin M.S. Godean 
Yogya" . 
Dengan demikian, hasil temuan sandi-ukara dalam data teks 
macapat ditulis dalam 4 cara, yaitu : (1) ditulis pada tiap huruf permulaan 
baris dengan perkecualian bagian akhir pada suku kata permulaan pada 
2 baris; (2) ditulis pada tiap huruf permulaan baris; (3) ditulis pada tiap 
suku kata permulaan bait; (4) ditulis pada tiap hurufnya sebanyak lima 
kali pada tiap huruf permulaan baris dalam bait penuh, untuk penulisan 
sebutan dan nama pengarang , ditulis pada tiap huruf permulaan baris 
dalam bait untuk penulisan temp at asal pengarang , kecuali pad a kata 
"G-o-d-e-an" terakhir ditulis suku kata yaitu an karen a untuk menepati 
aturan guru galra pada tembang Gambuh. 
Adapun contoh hasil temuan penulisan sandi-ukara yang memuat 
keteraogan judul dari data teks macapat adalah sebagai berikut. 
1) 	 Memanise saslra kang rina/cil 

atur pUji kinarya pambagya 

hardiknas ing wan·a mangke 

anggung den ernul-ernUl 





yekli kudu runtul 

ambangun mekaring bangsa 

Pangudine tunutju bebrayan sami 

~di endah sinedya . 

Nyala luhur lelflbuhaneki 
gegebengan rinegem pra dwija 
ewuh gugup bendinane 
lansah anular tutur 
anyrambahi sagung pra murid 
nggegulang Iri prakara 
Dimen lebdeng kawruh 
ing pakaryan mrih Irengginas 
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nalar mulur rineng,;a ambeg berbudi 

anjrah mring para siswa. 

Pepenginan kang samya kaesthi 

esthining tyas maujud kanyatan 

nyata bisa kalakone dina-dina kepungkur 

i.ku dadi landhasaneki 

dina kang bakal teka 

ing pangangkah Ulmus 

kita bangsa Indonesia 

anenahi jaman lir keneana rukmi 

nyrambahi Nusu/llara . 

C'Mahargya Hari Pendidikan Nas ional", oleh: Tony Ismoyo, 
Jaya Baya 0. 36,5 Mei 1991). 
Sandi-ukara di atas ditulis dalam tembang Dhand.hanggula pada tiap 
huruf permulaan baris dalam 3 bait penuh. Sandi-akara tersebut berbunyi 
"Mahargya Pengetan Dina Pendidikan". 
2) 	 Dipunlaras sinung pupuh Mijil 

nanging swasna ri Idulfitri 

Kebodhohan kita duk rumiyin 

bangkit bangun bebasan "tak mungkin" 

nggugah ingkang anendra kepad 

kita kabeh lir pindha sinuntik 

tanpa nganggo tedheng aling-aling 

Nanggulangi pe'1Jajah Wlandining 

siasalnya nglawan imperialis 

ora towong ingkang samya mimpin 

naJikane sugenge Wahidin 

("Mahargya "Hari Kebangkitan Nasional", oleh: Warso 
Sastrosuwarno, Panyebar Semangat No. 21, 19 Mei 1990). 
Sandi-ukara di atas ditulis dalarn tembang Mijil pada tiap suku kata 
permulaan bait, J1 bait kecuali pada bait yang ke-5 bukan suku kata, 
yaitu ng. Sandi-ukara tersebut berbunyi "Dina Kebangkitan Nasional". 
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3) 	 Sasi Sura pun prapla ing warsi 
urip kang wus klakon 
ganep sawarsa malih mindhake 
ewadene sok bOlen nyadhari 
namung kang demuri 
gaji mundhak ra Bu. 
Wardiningkang agesang puniki 

sami pun nggak-enggok 

en gga ndadosken katalompen 





lajeng dha WUTlI. 

Kang makaten eslU Ian prayogi 

oncaling sukma sok 

nora wani anlan-antan jare 





kaj eng nginggil wau. 





m iwah akal budi kaindhakke 

anggennya sami ngawula Gusli 

ninling kang pakarli 

gina sanger niku. 
Sebab lajeng kuwagang ngewahi 
enliga kapti awon 
dwan suwala saged ka/engser angginaknken weninging pikir 
yo mergi ngemufi 
angka laun imbuh. 
Saupami kila kesdll niti 

awil saking ngisor 

kalajengaken ngantos nginggile 





genah temtu maju. 
Kados makalen pemanggih mami 
amung dluspur lagon 
wondene pinanggih manjangale 
ulami ugi dipuncang.l'uli 
lepal e pun abdi 
apura pun suwun. 
("Tanggap Wacsa", oleh: Priya H., Djaka Lodang No. 
982/XXI , 13 luli 1991) . 
Sandi-ukara dj atas dilUlis daJ aro tembang Mijil yang berbunyi 
· Sugeng Warsa EnggaJ Konjuk Samang Sedaya Saking Kawula" . 
Sandi-ukara pada kata I. 3--7 dilul is pada ti ap huruf permulaan baris 
dalam bait berturut-turut 1,3--7, seuangkall pada sandi-ukara kata yang 
ke-2- 3 ditulL, pada 1 bait yang lerdiri atas 6 baris, yaitu ada suku kata 
permu laan baris yang lce- I ·-3 dan huruf permulaan pada baris ke-4--6, 
berbunyi "War-sa-eng-g-a-I". l ad i, sandi-ukara tersebut ditulis dengan 
2 cara, yaitu (a) sebagian besac ditulis pada huruf permulaan bacis dalam 
bait-bait tembang dan (b) ada yang ditulis pada suku kata permulaan baris 
dalaro I bait. 
4) Nadyan wus mungkur prastawa 
ora gampang kaLepyan temah Lali Surabaya kuthanipun 
faun pf11ang pluh Lima 
ajang pupah kirw.rya anundhung mungsah 
Landa Inggris kang angkara 
ginusah amrih sumingkir. 
Ing kahanan kang prasaja 
aprang tandhing tan bisa diselaki 
pra mudha gumrudug gupuh 
enggaL manunggaL karsa 
nantang marus nundhung mungsuh kang tan urus 
gelaring prang cakrabyuha 
eSlhane tan wedi mati. 
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Tandange pra mudha kita 
apan kadya krodhane bantheng kanin 
nyrudug tan ajrih disrudug 
dedreg udreg-udregan 
ing jro kalbu wirang mundur terus maju 
nyerang mun gsuh emoh pasrah 
aluwung gugur ing jurit. 
Pepenget Mallaby l endral 
amrih para muda masrahne dhiri 
hanungkul angekep dhengkul 
laju tinantang sigra 
agegaman sasat mung gegemanipun 
wadya bala Gurkha Niea 
aglis den adhepi wani. 
Ngumandang aneng angkasa 
semangat kang nggugah pra mudha sami 
enggal cancut gumaregut 
pra mudha mangsah yuda 
udan pluru Ian mimis pinapag maj u 
fir nempuh ombak sanwdra 
udan mimis datan miris. 
Hangumandhang ing sadonya 
Nara praja ing salumahing bumi 
opyak tang gap kridhanipun 
perjuanganing bangsa 
emoh mundur nuju urip adil makmur 
manunggal tung gal ing karsa 
bangs a lndodnesia bangkit. 
Enggal sumebar warata 
rasa serya manunggal dadi siji 
palrap pra mudha sadarum papa/i datan pisah 
letep rakan sumanggem nedya ambangun 
linambaran serya lama 
mamayu hayuning nagri. 
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("Mengeti Dina Pahlawan \0 November 1945--1 0 
November 1992" , oleh Tony Ismoyo, Jaya Baya No . I I, 
15 November 1992) . 
Sandi-ukara di alaS ditulis dalam benluk tembang Pangkur yang 
herbunyi "Nostalgia Pengetan Dina Pah lawan Sepu luh Nopember Papal 
Lima·. Sandi-liknra pada kala yang ke- l-6 d iru lis pada tiap huru f 
perrnulaan baris pada bait 1-6 ; haris 1--2 pada bait 7 . Adapun dua kala 
terakhir dalam sandi-ukar. ditulis pada bait ke-7 haris ke-3--7 ualam dua 
cara, yaitu : (aJ ditulis pada suku kata pcrmulaan baris ke-3-4, 6-7; (h) 
dituhs pada buruf permulaan baris ke-5, dem ik ian penulisannya . 1' -ra-l 
h-ma". latli. renul is an ,·andi-ukara tersehul dalam 2 cara, yaitu (a) 
sehagian bcsar ditu lis pad a hu ruf permulaan baris dalam bait-hait 
tcmbang macapat dan (b) dilulis pada suku kata pc nnulaan haris daJam 
1 hait. 
Dari hasil pengamatan penulisan sandi-ukara yang telah djpaparkan 
di atas, dapat d itarik kesi mpul an bahwa cara penulisan sandi-ukara ada 
3 macam, yaitu: (I ) dilulis pada riap huruf permulaan baris-baris daiam 
bait tembang dan pada liap suku kata permulaan pada baris-bar is awal 
bai t ke-2 dan baris-baris terakhir daJam bait tembang (sepeni contoh 3, 
"S-u-g-e-n-g War-sa Eng-g-a-I K-o-n-j-u-k S-a-m-a-n-g S-e-d-a-y-a 
S-a-k-i-n-g K-a-w-u-I-a" dan contoh 4, "N-o-s-t-a-I-g-i-a P-e-n-g-e-t-a-n 
D-i-n-a P-a-h-I-a-wa-n S-e-p-u-I-u-h N-o-p-e-m-b-e-r Pa-pa-t Li-ma"; (2) 
ditulis pada liap huruf permulaan baris dalam bait-bait pupuh tembang 
(sepeni contoh I , "K-i S-u-n-a-r-d-i M-a-n-d-a-r-a-k-a i-n-g M-a-I-a-n-g 
J-a-w-i W-e-t-a-n"); (3) ditulis pada liap suku kata permulaan bait 




TEMA DAN KARAKTERISTIK MACAPAT MODERN 
3.1 Terna-Terna Macapat Modern 

Berdasarkan data penelitian yang dijadikan sarnpel. tema-tema macapat 

modern meliputi tema nasionalisme, piwulang, kenangan, refleksi rohani, 

warisan budaya, pelestarian alam, dan bela sungkawa. 

3.1.1 Terna Nasionalisrne 

Secara kuantitatif, tema nasionalisme merupakan tema yang terbanyak 

dan mendominasi. Oi dalam tema ini terkandung pelbagai situasi dan 

motivas i yang dengan bermacam-macam ungkapan dikonkretkan menjadi 

teks . Teks macapat bertema nasionalisme ini dapat diperinci menjadi 

beberapa discourse, antara lain, pembangunan fisik, pembangunan 

mental , hal ideologi pancas ila, hal persatuan bangsa, serta hal peran 

pemuda di dalam pembangunan. 

Terna nasionalisrne yang berkairan dengan pembangunan fisik 
meliputi pembangunan jalan, pembangunan jembaran, pembangunan 
sarana irigasi, pentingnya lingkungan sehat. Pembangunan jalan sangat 
penting karena jalan sebagai sarana perhubungan darat. Oalam KMD 
Djaka Lodang nomar 29, edisi 16 Oktober [993, diterangkan bahwa 
sarana perhubungan semakin maju baik lewat darat, laut, dan udara, 
sepeni kutipan berikut. 




saya rancag lancar tertib 

papan tebih rinasa sangsaya cedhak. 





pula-pula cedhak tebih 

srana rakit prau sampan ngangga layar. 
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Lah samangke saya maju teknil<ipun 

arang nganggo layar 

kathah samya nganggo mesin 

motor boat tram ferry sarta kapal dagang. 

Jaman biyen pisanan wong padha gumun 

kreta mabur ndhaplang 

ana langit dhuwur inggil 

trUJnlOr mabur arane tumpakan anyar. 

, Jal an mulai dikeraskan diaspaJ halus 

j alanny a kendaraan 

semakin baik lancar tertib 

tempat j auh terasa semakin dekat. 





pulau-pulau dekat jauh 

sarana rakit kapal layar. 

Lah sekarang semakin maju tekniknya 

jarang menggunakan layar 

banyak yang menggunakan mesin 

motor boat tram ferry dan kapaJ dagang. 

Zaman dahulu pertama kali orang semua heran 

kereta terbang merentang 

di langit angkasa 

kapaJ terbang namanya kendaraan baru.' 

Selanjutnya, pembangunan fisik yang berkaitan dengan sarana 
penerangan terd apat dalam "8yar Listrik Mlebu Desa" karya Wisnu Sri 
Widada, berikut ini. 
Sekar Gambuh dinapuk 

mapan pantel' kinarya panlusur 

riwcryate manungsa nggunake listril< 

yen pet eng kabeh tan karon. 
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Dhek biyen umumipun 

ngginakaken obor oncoripun 

muju sithik nggunakke selUhir ing ub/ik 

WOlUen /ampu aran tep/ok. 

Jaman maju sangsaya maju 

pamikir myang kabudayanipun 

bubar tep/ok bethetan ingkang gumanti 

ya winastan /ampu ganlUng 

yen dha/ang nggunakken b/encong. 

(KMD Djaka Lodang, no. 30,23 Oktober 1993) 

'Di rangkai dalam tembang Gambuh 
memang pantas sebagai peru nut 
sejarahoya manusia menggunalcan listrik 
sebagai penerangannya 
jika gelap semua talc tampak . 
Dahulu umumnya 
menggu nakan obor oncomya 
maju sedikit menggunalcan lampu senemr 
pengganti selUhir menyusul 
ada lampu bernarna rep/ok. 
Zaman maju semakin maju 
pemikiran dan kebudayaannya 
setelah rep/ok berhetan yang berganti ya disebut larnpu gantung 
jika dalang menggunalcan b/encong.' 
Kutipan di atas menerangkan tentang sejarah pcnggunaan larnpu 
penerangan sejak dari on cor sampai pada Jampu belMtan. Zaman seka­
rang, jarang orang menggunalcan larnpu semacam itu . Sekarang semua 
orang sudah bi sa menikmati lampu listrik . Masukilya listr ik ke desa-desa 
membawa akibat yang besar terhadap perkembangan ekonomi di 
pedesaan . Perkemhangan itu, antara lain , dapat mcnambah penghasilan 
rakyat kecil karena rakyat bisa kerja lembur, bisa membuat es, dan bisa 




lamun listriJe mlme! dhusun-dhusun 

bisa nambah tan mundhak penghasilaning 

pra kanea kang seneng nglembur 

makarya ngiras prihalos. 

I ndustri rakyar maju 
samya tumbas freser kulkasipun 
kanggo gawe es bUlUel sana es lilin 
uga nganam tryOTlgke1 nenun 
nyulam mbalhik lIjait dondom. 
(KMD Djaka Lodmrg, no. 30,23 Oktober 1993) 
'Adapun akibaloya 

jika listr ik masuk desa-<lesa 

bisa menambah dan menaikkan penghasi lan 

ternan-ternan yang suka lembur 

bekerja sambi! prihatin. 

Industri rakyat maju 

sarna membeli freser dan kulkas 

untuk membuat es bungkus dan es Iilin 

juga menganyam menyongket dan menenun 

menyulam membatik dan menjabit.' 

Selanjutnya, pembangunan fisik yang berkaitan dengan lingkungan 
hidup terdapat dalam KMD Djaka Lodang, nomOf 45 , edisi 6 Februari 
1993, berikut ini. 
Sekar Mijil pangrakiJing tulis 

kagem pra kang rondhong 

marang kabeJr pambudidayane 





sehal datan Iaumth.. 
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Papan kumuh datan pantes huni 

reg ed jenes jeblog 

gampang kanggo nusuh penyakite 





padha sambtU nggruguh. 

Ngguwang uwuh ing papan cinawis 

ywa saeng gon-enggon 

apa maneh ngguwang myang slokane 

bisa gawe slokan pampet dadi 

banyu mbambeng nuli 

ganda banger ngganggu. 

'Tembang Mijil rerangkaian tul is 

bagi semua yang ikut 

terhadap semua usahanya 





sehat tidak kumuh . 

Tempat kumuh tidak pantas huni 

katar jenes dan becek 

mudah untuk menyusuh penyakit 





se mua mengeluil. . 

Membu ang sampah di tempat yang disediakan 

jangan asal membuang 

apalagi membu ang dan paritnya 

bisa membuat parit berhenti menj adi 

air mengambang kemudian 

bau ai r mengganggu . ' 

Selanjutnya, tema nas iona lisme yang berkaitan dengan pembangunan 
mental terdapat dalam beberapa judul tembang seperti "Hambeg Laku 
Tama" (KMD Djaka Lodang, nomor 20), "Ngraketake Paseduluran" 
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(KMD Djaka Lodang, nomor 25), "Njaga Ketertiball" (KMD Djaka 
Lodang , nomor 14), dan "Saiyeg Saeka Kapti " (KMD Djaka Lodang, 
nomor 16) . 
Oi samping itu , ada beberapa tt:mbang yang berkaitan dengan upaya 
pembangunan mental seperti dorongan semangat berjuang . oron an 
untuk berjuang terdapat dalam "Veteran Pejuang" karya Wisnu Sri 
Wid ada sebagai berikut. 
Sekar Pangkur kang winarna 

dyan wis mungkur prandene arum wangi 

arum krana labet labuh 

nglabuhi nusa bangsa 

duk nalika jaman berjuwang rumuhun 

berjuwang lumawan landa 

mrih nagr; saged mandhiri. 

Pinuju rungga/ sedasa 
hang/eresi Agusrus dhumawah sasi 
dimen ag eng kang sinebut 
veteran nasional 
kang kinarya menget; /e/abuhipun 
pra veteran saknegara 
kang wis labuh dhek rumiyin . 
(KMD Djaka Lodang, no . 19,7 Agustus 1993) 
'Tembang Pangkur yang dirangkai 
meskipull sudah berlalu tetapi harum wangi 
harum sebab perjuangan 
memperjuangkan nusa dan bangsa 
ketika zaman berjuang dahulu 
berjuang me1awan belanda 
supaya negara bisa mandiri . 
Pada tanggal sepuluh 
kebetulan Agustus jatuh bulannya 
hari besar yang disebut 
veteran nasional 
yang untuk memperingati perjuangannya 
n 
para veteran senegara 

yang sudah berjuang zaman dahulu.' 

Pembangunan mental melalni belajar sejarah di masa lain adalah 
penling karena dcngan mengenal masa lalu, kita dapat mengarnbil hikmah 
yang bermanfaal bagi kita . Pembangunan mental juga bisa dilaJcukan 
dengan memberikan wejangan tentang perilaku yang haik seperti dalam 
"Hambeg Laku Tama" karya Usman Sctiad i berikut ini . 
Kuwajiban ngaurip puniki 

dawn amung lidhok 

makarya dhahar nendra leLangen 

kactya parrape kaum hedhonis 

ngabekti mring Gusti 

iku mula kudu. 

Suthik migati suluh p epeling 
temah ing samengko 
kerut ingombyake jaman kiye 
kang saya adreng ngegung hardani 
lali mring Hyang Widhi 
nganti yuswa puput. 
(KM D Djaka Lodang, no . 20, 13 Agustus 1994) 
'Kewajiban orang hidup itu 

tidak hanya lain 

kerjanya makan tidur scnang-senang 

seperti pcrilaku kaum hedonis 

berbakti pad a Tu han 

itu harus . 

Enggan memperhatikan ajaran 

akibatnya nant i 

hanyut ombaking zaman 

yang semakin besar mengumbar nafsu 

lupa pada Tu han 

sampai usia habis.' 
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Selanjutnya, tema nasionalisme yang berkaitan dengan ideologi 
Pancasila tampak dominan. Tema semacam itu, antara lain, terdapat 
dalam "Dnandnanggula Pancas ila" karya S. Hadisoebroto (Melear Sari, 
2 Juni 1993) , "Rengeng-rengeng Sinambi Ngrungokake Penganlalane 
P-4 " karya Drs. Sudiman (Jaya Baya, nomor 6, 10 Ok!ober 1993) , dan 
"Pancasila !cang Kahesti" !cary a Dj oleo Sanyoto (Panyebar Semangat. 
nomor 39, 25 September 1993) . Berikut contch pengamaJan P-4 yang 
terdapat dalam IcmlJang Kinantni Iearya Drs . Sudiman yang menganjur­
!can agar orang mau mengamalkan sila-sila dari Paneas ila . 
Wus wajibe kita bangsa sami 

galang gilig manunggaltekade 





ing bebrayan agung. 

gemblengipun Pancasila yekti 
manembah Hyang Manon 
tepa slira marang sesamane 
guyub rukun tansah den kaesthi sikep demokrasi 
adil budi luhur. 
(Panyebar Semangal, No.4, 22 Januari 1994) 
'Sudall kewajiban kita semua 

lallir dan batin 













tenggang rasa ternadap sesama 





adil budi luhur.' 
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Contoh lain tentang pentingnya pengamalan Paneasila terdapat dalam 
Dbandhanggula Paneasila" karya Yuwana. Seperti halnya eontoh di atas, 
tembang tersebut berisi tentang pentingnya pengamaJan sila-sila dari 
Paneasila seeara benar dan konsekuen seperti kutipan berikut. 
Menw.nise milUlllgka I1Wrwani 
urun arur babagan pe-empar 
Pancasila anw.lane 
rumrap kira sadarum 
pancen luwih dening wigari 
iku dadi sarana 
minangka lelaku 
dhasaring negara kita 
Pancasila kang wus pranyata yen sekti 
pepak nw.ngsa padhaa . 
Kang kapisan nw.nembah mring Gusti 
Gusti Allah kang akarya jagad 
nganggo cara dhewe-dhewe 
ning kudu padha rukun 
ora kena padha pradondi 
Ian aja meksa-meksa 
ndadekke dahuru 
bebas angrasuk aganw. 
Ian kapercayan ingkang denantepi 
tiba sapadha-padha. 
(Panyebar Senw.ngat, No. 42, 16 Oktober \993) 
'Manisnya sebagai permulaan 
ikut andil cerila masalah pe-empat 
Pancasila amalannya 
bagi kita semua 
memang lebih penting 
itu menjadi sarana sebagai jalan 
sebagai jalan 
dasar negara kila 
Paneasila yang sudah nyala-nyata sekti 
lengkap semua sama. 
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Yang pertama menyembah Tunan 
Tunan yang mencipta dunia 
dengan cara sendiri-sendiri 
tetapi harus rukun 
tidak bolen sa ling bertengkar dan jangan memaksa-maksa 
menjadikan hura-hura 
bebas menganut agama 
dan kepercayaan yang diyakini 
semua sarna-sarna.' 
Selanjutnya, tema nasionalisme yang berkaitan dengan persatuan 
bangsa terdapat dalarn beberapa judul, antara Iian , "Ngraketake 
Paseduluran" karya Usman Setiadi (KMD Djoko Lodang, nomor 25, 18 
September 1993), "Greget Manunggal Mahargya Sumpah Pemudha" 
karya Wisnu Sri Widada (KMD Djaka Lodang, nom or 31. 30 Oktober 
1993), dan "Sing Guyub Ian Rukun" karya Kusmardijo (KMD Djaka 
Lodang, nomor 42, 16 Januari 1993). Contoh perlunya persatuan bangsa 
terlihat pada "Greget Manunggal Manargya Sumpan Pemudna" karya 
Wisnu Sri Wid ada sebagai berikut. 




dhek semana nalikane 

gumregute pra pemudha 

nganakke konggres samya 

greget manunggaling kayun 

ngudi alam kamardikan. 

Perjuangan duk ing nguni 

ngusir penjajah Walanda 

tan manunggal dhewe-dhewe 

kang brontak ing bumi Minang 

tan gathuk sesambungan 

klayan pemberontak Maluku 















semangat bersatu tekad 

menuju alam kemefdekaan. 

Perjuangan zaman dahulu 

mengusir penjajah Belanda 

tidak bersatu sendiri-sendifi 

yang berontak di bumi Minang 

tidak bertemu bersama-sama 

dengan pemberontak Maluku 

serta yang berontak di Jawa.' 

Kutipan dua bait tembang Asmaradana di atas menceritakan pen­
tingnya persatuan di dalam mengusir penjajah Belanda dari bumi 
Nusantara. Perjuangan para pejuang zaman dahulu tidak bisa berhasil 
karena tidak adanya kesatuan dan persatuan. Oleh sebab itu , perjuangan 
di era pembangunan ini perlu ditopang dengan persaruan. Kita sebagai 
pewaris sumpah pemuda harus mengisi kemerdekaan dengan semangat 
pembangunan dan pefsatuan seperti kutipan berikut. 
Kita kang daya pewaris 

semangat sumpah pemudha 

kari ngisi merdikane 

kanthi semangat pembangunan 

Ian kanthi persatuan 

kawujude ada makmur 

sinanan sregep makarya. 

Yen dhisik greget manunggal 

mangkya greget persatuan 

gumregw nyambw gawene 

kanggo ngisi kamardikan 

ayo sengkud makarya 
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produksi ben lambah terns 

sejahtera kang pinanggya. 

(KMO Djako. Lodang, No. 31, 30 Oktober 1993) 

'Kita yang punya pewaris 

semangat sumpab pemuda 

tinggal mengisi kemerdekaannya 

dengan semangat pembangunan 

dan dengan persaluan 

wujudnya adil makmur 

d isertai rajin bekerja. 

Jika dahulu nial bersatu 

maka niat persatuan 

semangat bekeDa keras 

untuk mengisi kemerdekaan 

mari raj in bekeDa 

produksi biar bertambah terus 

sejabtera yang didapat.' 

Selanjutnya, tema nasionalisme yang berkaitan dengan peran pemuda 
dalam pembangunan tampak pada beberapa judul seperti "Kridhaning 
Generasi Trah Pejuwang" karya Us man Setiadi (KMO Djaka Lodang, 
nomor 25, 16 April 1995), dan "Greget Manunggal" karya Wisnu Sri 
Wid ada (KMO Djako. Lodang, nomor 31, 30 Oktober 1993). Contoh 
tema nasionalisme yang berkaitan dengan peran pemuda dalam 
pembanguoan terdapat dalam "Kridhaning Generasi Trah Pejuwang" 
karya Usman Setiadi. Oi dalam tembang tersebut diterangkan bahwa para 
pemuda bendaknya ikut menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk 
membangun bangsa dan negara dengan niat yang suei dan luhur seperti 
lcutipan berikut. 
Pra mudha aweh swnbang suh 
karyenak ryasing sesami 
nyengkuyung ayuning bangsa 
anganrhi niyat kang suci 
margane pepok IUT cepok 
nut kapitaytmiTeki. Ing organisasi mlebu 
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ngimpun kekuwat Ian sekti 

kanggo mbengkas kabodhowan 





iku generasi kang re,yi. 

Kridhaning generasi ulung 
sang geming ati mawanti 
yen kcuempuha palaSira 
netepi bener Ian becik 
dudu pencoleng durjana 
insya Allah Gust; ncunpi. 
(KMD Djaka Lodang, No. 25, 16 September 1995) 
'Para pemuda memberi sumbangan 

berbuat baik pada sesama 

mendukung ketenteraman bangsa 

membawa niat yang suci 





Di organisasi masuk 

menghimpun kekuatan dan sepi 

untuk memberantas kebodohan 





itu generasi yang bermanfaat. 

Kerja generasi yang terkenal 

sanggup dengan bali yang sungguh 

j ika saJnpai mati 

mempertahankan kebenaran dan kebajikan 

hubn perampok dan pencuri 

insya Allah Tuhan menerima.' 

Selanjutnya, tema nasionalisme yang lain tampak pada sikap para 
pengarang yang ikut memikirkan kepentingan se1uruh masyarakat dan 
sejalan dengan program-program pemerintah seperti pengeotasan kemis­
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kinan, mendukung program lingkungan ttidup, serta napale tilas 
perjuangan para pahlawan. Terna nasionalisme yang berkaitan dengan 
upaya pengeDtasan kcmiskinan lerdapat dalam. tembang MijiJ kary a Ki 
Prawoto dengan judul "Ngentasalee Kemiskinan" seperti !culipan berikut 
Jill. 
Gya jumedhul tan kawon \\Iigati 
cetha dudu wadas 
yeku dana cinekak IDT 
inpres desa terringga/ ? 
ngentasken wong misldn 
mligi sanak dhusun. 
Tekadipun saking kang berwajib 
jos lir pit mujarab 
nuju prana mayar cak-caJwne 
mrih kang fakir miskin datan kontit 
urip nyenen kemis 
mlarat Idrang mampu. 
(KMO Djaka Lodang, No. 01, I April 1995) 
'Segera mUDeul tidak !calatt pentingnya 

jalan bukan rattasia 

yaitu dana disingkat IDT 

inpres desa terlinggal 

mengenta..kan orang miskin 

lchusus saudara di desa. 

Tekad dari yang berwajib 

jos seperti pi! mujarab 

mudah dalarn pemakaiannya 

agar yang fakir miskin tidale ceJaka' 

bidup tidak [eotu 

miski n kurang marnpu-' 

Selanjutnya, tema oasionalisme yang lain tampaJc pada upaya-upaya 
di dalam menyarnbut bari besar nasional sepeni hari ulang tahun 
kemerdekaan RI, meoyarnbut datangnya bari koperasi, menyambut 
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datangnya hari Kartini, menyambut datangnya hari lingkungan hidup, 
mcnyambut datangnya hari pend idikan nasional, menyambut datangnya 
tahun bam , dan menyambut hari pahlawan 10 November. Dari semua 
kegialan iru, data yang memuat te!llang pcringatan hari raya kemerdekaan 
R1 leb ih dominan dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan yang lain. 
Data yang memuat tentang hari ulang tahun kcmerdekaan . antara 
lain, bcrjudu l "Mengeti Kamanlikan RepubJik Indonesia Behering 
Lamhang Garuda" (KM D Djaka Lodang. nomor 21), "Setengah Ab ad 
Indones iaku" (Pagagan, nomor 21 . 27 Agustus J 995) , "Mahargya 50 
Tallun Kamardik,m Indones ia" (Pan)'ebar Semangat, nomor 32. 12 
Agustus 1995) . "Malam Tirakatan" (KMD Djaka Lodang, nomor 20, 
1995), "D irgahayu !ndonesiaku" (KM D Djaka Lodang, nomor 21. 
1993), dan "Mahargya Dinten Ageng Proklamasi" (Panyebar Semangat, 
nomor 34, 1993). Berikut ini adalah contoh data macapat yang berisi 
peringatan hari raya Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 
terdapat dalam Panyebar Semangat, nomor 34 , Agustus 1993 dengan 
judul "Mahargya Dinten Ageng Proklamasi" yang ditulis daJam tembang 
Kinanthi . 




umn atur pawiwaizan 

rumbuk warsa ingkang edi 

dinten ageng kamardikan 

pan sampun dangu kaestili. 

Tanggal piru/as Agusrus 





kawan dasa wolu warsi yuswanya nagar; kita 

dumugi warsa paniki. 





ikut menghaturkan perjamuan 

ulang tahun yang indah 

hari besar kemerdekaan 

yang telah lama diusahakan. 
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Tanggal tujuh belas Agustus 





empat puluh delapan tallUn 

usia negara kita 

sampai tahun ini.' 

Di samping tema-tema terse but di atas, terdapat juga tema 
nasionalisme yang berupa sarana propaganda pemerintah di dalam 
mendukung program-program pemerintah, seperti program wajib belajar 
(wajar 9 tahun), menyambut baik berlakunya undang-undang lalu lintas, 
mendukung program peningkatan pariwisata, menyambut hari guru, 
menyambut hari kesehatan nasional, menyarnbut baik tahun lingkungan 
hidup, menyambut hari koperasi, serta ikut membantu pemerintah di 
dalam mengamankan sidang umum MPR sebagai aspirasi rakyat. 
Setelah mengamati discourse-discourse di dalam tema nasionalisme 
tersebut dapat dibuat kerangka besar tema teks yang mengarah pada 
istilah nasionalisme, yaitu semangat kebangsaan dibuktikan dengan peran 
p~muda, persatuan bangs a, dan dilandasi dengan ideologi Pancasila untuk 
pcmbangunan flSik dan mental. 
3.1.2 Tema Piwulang 
Tema piwulang merangkusn discourse-discourse, antara lain, kerukunan 
hidup berumah tangga, berbakti kepada orang tua, peran ibu dalam 
ru mah tangga, kehidupan seksual yang sehat , pdestarian terhadap adat 
dan keluhuran budi, imanensi dan keseimbangan hidup, dan pentingnya 
pend idikan formal dan peningkatan skill. 
Ru mah tangga bisa hidup ru lcun apabila seluruh anggota keluarga 
bcrsikap waspada terhadap s~gala macarn godaan. Godaan itu datangnya 
tidak dapat diduga baik lerhadap anak, istri, suami, dan orang tua. 
Godaan bagi anak keeil biasanya gemar bermain, terlaJu banyak melihat 
TV . Untuk mengatasi godaan pada anak tidak terJalu sulit seperti godaan 
pada remaja dan orang tua. Godaan pada remaja biasanya suka nampang, 
minum-minum. bahkan sampai rn~ngisap ganja seperti terlihat pada 
tembang Mijil karya Usman Setiadi dengan judul "Waspada Mring 
Godha Reneana" berikut. 
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Godha tumrap remaja mangrupi 

nampang ngrumpi nonton 

ngaksi ubyang-ubyung karo genge 











Ian darbe jatining kapribaden 





anggepe >Vis maju . 

(KMO Djaka Lodang, No. 14, 1 luli 1995) 

'Godaan bagi remaja bennaeam-maeam 

nampang ngrumpi dan nonton 

ngaksi ke sana kemari dengan gengnya 











tidak memiliki kepribadian 

yaitu taqwa pintar dan terampil 

bergaya ke sana kernari 

seolah-olah sudah maju.· 

Kutipnn dua bait tembang Mijil di atas menggarnbarkan aneka ragam 
godaan yang tertuju pada anak [emaja zaman sekarang. Oleh sebab itu. 
sebagai orang tua hendaknya waspada dan selalu berhati-hati di dalam 
mendidik anak agar rumah tangga bisa rudup aman, tenteram, dan damai. 
Oi samping itu, resep kerulcunan hidup berumah tangga yang lain 
adalah menjauhkan diri dari rasa eemburu . Oi dalam kehidupan sehari­
hari kadang-kadang timbul perasaan cemburu akibat kesenjangan sosial 
yang berlebihan. Oleh sebab itu, sikap semacam itu hendaknya dihindari. 
Berikut ilustrasi tentang adanya kesenjangan sosial tedapat dalam 
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"Nebihken Kasujanan" karya Usman Setiadi . 
Manah yen lagya kablenggu 

dening raos drengki srei 

kang winastan kasujanan 

yektOs benter Ian mrekitik 

kaujar dadas memala 

nggrogoti centreming ati. 

(KMD Djaka Lodang, No. 13,24 Juni 1995) 

, Jika hati sedang terbelenggu 

oleh rasa dengki dan iri hati 

yang disebut kecemburuan 

panas benar dan tersinggung 

dikatakan sebagai masalab 

mengikis ketenteraman di hati.' 

Berbakti terhadap orang tua merupakan perilaJru yang sangat penting 
di dalam keluarga. Oleh sebab itu, agar anak-anak memiliki kepribadian 
yang luhur perlu adanya pendidikan moral yang efektif di dalam 
lingkungan ke1uarga. Jika anak dididik sejak usia dini, ia akan menjadi 
anak yang bermental baja, tidak mudab putus asa. Seperti dalam sekar 
Pangkur berikut ini. 
Yen kulina candang karya 

sinampedan iman budi ucami 

mental putra dados unggul 

kendel mboten lingseman 

ketleyek tan nyeklek kampuh tan luluh 

punika genrasi tanja 

sanes barisan pangimpi. 

M umpung alit kaupiya 

maksih gampi/ kadhidhik kanthi trapti 

mrih dados janma satuhu 

tanggung jawab mring Allah 

dhiri pribadi wong sepuh brayat agung 

pucra amana! Pangeran 
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kedah estu karumeksi. 

(KMD Djaka Lodang, No. 52, 25 Maret 1995) 

, Jika terbiasa bekerja 
didasari iman dan budi pekerti yang baik 
mental anak menjadi kuat 
pemberani tidak penakut 
menangani masaJab tidak mudah putus asa 
itulah generasi yang berguna 
bukan barisan pemimpi. 
Senyampang kecil usahakanlah 
masih mudah dididik dengan baik 
agar menjadi manusia sungguh 
tanggung jawab pada Allah 
diri pribadi orang tua keluarga besar 
anak amanat Tuhan 
hatus benar dididik.' 
Kehidupan seksual yang sehat di dalam keluarga harns dibina dengan 
baik. Dengan menjaga keseimbangan antara kebutuhan lahir dan batin 
(biologis) niscaya kehidupan di dalam rumah tangga semakin sehat. Salah 
satu manfaat dari adanya perkawinan adalah agar dapat menyalurkan 
kebutuhan biologis dengan benar sesuai dengan ajaran agama maupun 
etika di dalam bermasyarakat. Berikut ilustrasi tentang pentingnya 
kebutuhan biologis bagi pasangan ternan ten barn terdapat dalam tembang 
Mijil berikut. 
Palakrama mangun brayan niki 
mila pun gumathok 
kangge nyekapi kabutuhane 
lanang wadon ing bab biologis 
ugi samukawis 
amrih tentrem kalbu. 
(KMD Djaka Lodang, No. 19,5 Agustus 1995) 
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'Menikah membangun rumah tangga itu 

maka sudah pasti 

untuk mencukupi kebutuhan 

laki-Iaki perempuan tcntang biologis 

juga segal a sesuatu 

agar tenteram di hati. 

3.1,3 Terna Kenangan 
Tema kenangan mencakup beberdpa discourse. antara lain , kenangan 
terhadap lo koh-tokoh bcrjasa, keoangan iodah terhadap peristiwa­
perist iwa alam, kenangan unlu k memperingati perisliwa-peristiwa pen­
ting, dan kenangan terhadap peranan lokasi wisata. 
Kenangan terhadap tokoh-tokoh berjasa , antara lai n, meliputi Ki 
Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidikan nasional dan Kartmi sebagai 
tokoh emansipasi wanita. Di dalam memberikan kenangan terhadap 
tokoh-tokoh yang disegani itu, setiap tabun selalu ditulis tembang 
macapat dengan judul "Pengetan Miyose R.A . Kartini" seperti kutipan 
b.erikut. 
Kinarnhi kinarya pemut 

mring ibu kila Kartini 

yelai kinarya tuladha 

dadi pandoming pra putri 

jroning ngabdi nusa bangJa 

Ian nilar reh kang walni. 

Wis tan samar tumrapipun 

kanggo para putra-putri 

marang paraga wanila 

miyos jroning sasi April 

siji wolu pitu sanga 

.relikur tanggalnya nenggih . 

(Jaya Baya , No. 34, 23 April 1995) 

'Kinanthi sebagai peringatan 

terhadap ibu kita Kartini 

sungguh sebagai tauladan 

menj adi tujuan para putri 
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di dalam mengabdi nusa dan bangsa 

tidak meninggalkan ajarao utama. 

Sudah tidak khawatir 

bagi para putra-putri 

terhadap tokoh wanita 

lahir dalam bulan April 

satu delapan tujuh sembilan 

dua puluh satu tanggalnya.' 

Selanjutnya, kenangan terhadap tokoh berjasa yang lain terdapat 
dalam "Tut Wuri Handayani" karya Wisnu Sri Widada berikut. 
Priyagung tokoh pendhidhik 

sing ngedegake Taman Siswa 

Pak Suryaningrat Suwardi 

Hajar Dewanlara Ki 





wanawan kang pilih tandhing 

tang gal miyos kanggo tanggal pendhidhikan. 

(KMD Djaka Lodang, No.6, 8 Mei 1993) 

'Priayi tokoh pendidik 
yang mendirikan Taman Siswa 
Pak Suwardi Suryaningrat 
Ki Hajar Dewantara 
Menteri P dan K dahulu 
pahlawan nasional 
wartawan pilihan 
tanggal lahir menjadi tanggaJ pendididikan.' 
Kutipan di alas merupakan deskripsi kenangan terhadap tokoh 
nasionai Ki Hajar Dewanlara sebagai tokoh pendidikan nasiona!. Oleh 
karena itu, s~tiap tanggal 2 Mei diadakan peringatan hari pendidikan 
nasiona!. 
Selanjutnya, tema yang berupa kenangan yang lain berupa kenangan 
terhadap peristiwa-peristiwa penting, seperti peringatan hari pahlawan 
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tanggal 10 November seperti kutipan berikut. 
Lir rinangsang derenging tyas sru kawangwang 
gumregut ngrakil lUlis 
grengsenge ruhara 
ginurir myang ginalra 
garrane macapar keksi 
kinarya srana 
mengeli duk ing nguni. 
(KMD Djaka Lodang, No. 33, 13 November 1993) 
'Seperti dirangsang maksud hati tampak seru 
semangat merakit tulis 
kabarnya huru-hara 
dikarang dan dirangkai 
larik macapat tampak 
sebagai sarana 
memperingati ketika dahulu.' 
Tema kenangan lain tampak pula pad a peristiwa reuni alumni salah 
satu sekolah. Dalam contoh berikut termuat kenangan reuni guru dan 
alumni SGB Kotagede, Yogyakarta . 
Ahad Pan tang gal walutas funi 
kadya ngimpi ing wanci rahina 
Selengah sanga wancine 
panitya wus meregur 
ngumbar utar pasuryan manis 
ngantu-antu lamunya 
bapak ibu guru 
kadang mirra den pahargya 
gendhing munya tarase ngenganyut ari 
pratandha bangun IreSM. 
(KMD Djaka Lodang, No. 16, 15 Juli 1995) 
'Ahad Pon tanggal delapan bel as Juni 
seperti m.impi di siang hari 
setengah sembilan waktunya 
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panitia sudah siap 

mengumbar mata wajah berseri-seri 

men anti tamunya 

bapak dan ibu guru 

ternan mitra diterima 

langgam berbunyi larasnya menarik hati 

pertanda menyambung einta.' 

3.1.4 Tema Refleksi Rohani 

Tema refleksi rohani meranglcum beberapa discourse yang diperikan 

melalui beberapa peristiwa religius seperti masa Ramadhan, masa Haji, 

hari raya ldul Filri, peringatan Nuzulul Quran, wisuda Nabi Muhammad, 

kidung agama , dan masa Natal. 

Tema refleksi rohani yang berkaitan dengan masa Ramadhan dan 
peristiwa keagamaan di dalamnya (peringatan Nuzulul Qrnan) terdapat 
dalaro "Marhaban Ya Ramadhan" karya Kamali Djazuli (Panyebar 
Semangat, nomor 6, II Februari 1995), "Manising Ngibadah ing Wulan 
Ramadhan" karya M. Wijotohardja (Panyebar Semangat, nomor 8, 19 
Februari 1994) , dan "Nuzulul QUIan Ian Wisudhane Nabi Muhammad 
SAW" karya M. Wijotohardjo (Panyeba r Semangat, nomor 7, 18 
Februari 1995). 
Contoh tema refleksi rohani yang berkaitan dengan bulan Ramadhan 
terdapat dalam "Marhaban Ya Ramadhan" karya Kamali Djazuli . 
Tembang terse but berisi tentang penyambutan datangnya bulan Ramadhan 
serta anJuran agar memanfaatkan bulan suci tersebut untuk berib adah 
yang sebanyak-banyaknya. Oi samping itu, tembang tersebut juga 
menjelaskan bahwa hakikat puasa adalah pengendalian diri seperti lcutipan 
berikut. 
Siyam candra pandadnran 

nyengker ngampet hardaning dhiri pribadi 

sadaya warnining nafsu 

pinekak klayan ikhlas 





myang kasukan sih QSmara 

ing kalane siang ari. 
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Utami kang samya pasa 
dimen teguh kukuh nggennya anjagi 
ubaling hawa Ian nafsu 
runtil< duka bramanrya 
tuhu eman kalepyan ing saru siku 
wicara maciya-ciya 
siyam datan maedahi. 
Cetha ngegla wela-wela 
siyam niku panggladhining tihisiplin 
jejeg kenceng marang waktu 
datan kena dipunnyang 
nadyan awrat kedah punlabeti estu 
pranatan myang paugeran 
tan kena geseh samenit. 
(Panyebar Semangat, No.6, 11 Februari 1995) 
'Puasa bulan ujian 

khusus menahan nafsu diri pribadi 

segala macam nafsu 

dileendalilean dengan ilcbJas 





dan leesenangan dalam hal asmara 

di waktu siang hari. 

Terutama yang puasa 
supaya teguh dan lcuat di dalam menjaga 
munculnya hawa nafsu 
emosi dan marah 
sungguh sayang lupa di dalam perila1cu 
berbicara tidale baile 
puasa tidak berguna. 
Tampak jelas dan terang 

puasa itu latihan disiplin 

tegak tepat terhadap waktu 

tidak bisa ditawar 
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meskipun berat harus dilaksanakan 

aturan dan patokan 

tidak boleh salah sedikit saja.' 

Di dalam "Manising Ngibadah ing Wulan Ramadhan" karya M. 
Wijotohardjo diterangkan bahwa bulan Ramadban adaIah bulan yang 
penuh bikmah, rahmat, dan berkah, serta ampunan Tuhan Yang 
Mahakuasa. Oleh sebab itu, bulan tersebut hendaknya dimanfaatkan 
sebaik-baiknya untuk mencapai predikat yang paling tinggi di hadapan 
Allah, yaitu "taqwa" seperti kutipan berikut. 
Sampun ndungkap sang Ramadhan sud 





berkah saking Hyang Agung 





sok g 10gok ing ngrileu 

muslimin sarta muslimat 

sampun niyat sami siyaga ngayahi 

tirakat Ian ngiballah . 

Dhawuh saking Allah Mahasuci 
myang sedaya manungsa kang iman 
pasa iku wajib ngaen 
ganjaran tikel tekuk 
dening Allafz densedhiyani 
mrih dad; wong kang taqwa 
lair batinipull 
lair Ilglampahi ngiballah 
balin tansah emu! manembah mring Gusti 
nyukuri nikmat Allah . 
(Panyebar Semangat, No . 8, 19 Februari 1994) 
'Sudah datang bulan suci Ramadan 
umat Islam di seluruh dunia 
menyamhut datangnya 
berkah dari Tuhan 
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dilimpahkan di situ 

muslimin serlJl muslimat 

sudah berniat dan s iap menjalani 

tiralcat dan ibadah. 

Perintah dari Allah Yang Mahasuci 

dan semua manusia yang beriman 

puasa itu wajib ain 

pahala berlipat ganda 

oleh Allah dised ialcan 

agar menjadi orang yang taqwa 

lahir dan batin 

!ahir melakukan ibadah 

batin sela!u ingat sembahyang pada Tuhan 

mensyukuri nikmat Allah . 

Selanjutnya, tema refleksi rohani yang berkaitan dengan bulan 
Ramadhan juga menyinggung tentang peringatan Nuzulul Quran dan 
dianggkatnya Nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Peristiwa itu terjadi 
pada tanggal 17 Ramadan, yakni turunnya wahyu Alquran yang pertama 
kali di gua Hira, seperti kutipan dalam tembang Asmaradana berikut . 
NuzuLul Quran sayekti 

dhumawah ing lirimangsa 

kaping picuLas Ramadhan 

jroning jaman jahiliyah 

nalika duk samana 

kathah wong kang cumindak kLiru 

tan karsa manembah Allah. 

Firman Allah Mahasuci 
ayar Quran sepisanan 
tumurun ing guwa Hira 
Lan minangka bukti tandha Muhammad winisuda 
resmi sampun dadi rasul 
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myang sedayaning manungsa. 

(Panyebar Semangat, No.7, 18 Februari 1995) 

'Nuzulul Quran sungguh 

jatub pada waktu 

ketujuh belas Ramadhan 

pada zaman jahiJiyah 

ketika dahulu kala 

banyak. orang berbuat salah 

tidak. mau menyernbah Allah. 

Firman Allah Mahasuci 

ayat Quran pertama 

turun di Gua Hira 





resmi sudah menjadi rasul 

dari seluruh manusia.' 

Selanjutnya, tema refleksi rohani yang berkaitan dengan bulan haji 
terdapat daJam "Wulan Haji" karya Soejanto (Panyebar Semangat, nomor 
17, 29 April 1995) dan "Mahargya Tindakipun Haji Indonesia Tahun 
1415 H.l1995 M." karya Kahana, B.A. (KMD Djaka Lodang, nomor 3, 
15 April 1995). 
Dua macarn tembang macapat karya Soejanto dan Kahana, B. A. di 
alas, sarna-sarna berisi tentang penyambutan datangnya bulan haji. 
Tembang Pangkur karya Soejanto menitikberatkan pada anjuran agar 
siapa saja yang telah marnpu dan memenuhi syarat untuk berangkat haji 
supaya cepat-cepat berangkat karena ibadah haji termasuk rukun Islam 
yang kelima. Di samping itu , tembang tersebutjuga menyinggung sedikit 




pinerhik ing sajroning kitab sud 

Gusti Allah pan wus dhawuh 

lanwn sira kuwasa 

gek age eng gal budhala sira iku 
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budhal marang baitullah 

anindakna munggah kaii . 

Werdining tembung kuwasa 
awak waras dwe sangu murakabi 
Lan ana tumpakanipun 
aman sadaLan-dalan 
yen wanita ana maneh sranaipun 
kudu Lumaku Lan garwa 
bisa kulawarga yekti. 
Marma den padha elinga 
syarat srana kang waiib dipunesthi 
kapisan wong Islam iku 
pindho dwe akaL waras 
kaping telu akil baliq papatipun 
wong mardika lah punika 
camr srana waiib kaii. 
(Panyebar Semangat, No. 17,29 April 1995) 
'Tembang Pangkur bercerita 
diambil dari kitab suei 
Allah sudah perintah 
jika engkau semua mampu 
eepat-eepat segera berangkat engkau 
berangkat ke baitullah 
melaksanakan ibadah haji. 
Maksudnya kata mampu 
bad an sehat biaya mencukupi 
dan ada kendaraan 
aman dalam perjalanan 
jika wanita ada lagi syaratnya 
harus berjalan bersama suami 
bisa juga keluarga. 
Maka diingat-ingat 
syarat-syarat yang harus diikuti 
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pertama orang Islam 
kedua berakal sehat 
ketiga sudah dewasa keempat 
orang merdeka itulah 
empat syarat wajib haji.' 
Sementara itu, di dalam "Mahargya Tindakjpun Haji Indonesi a Taun 
1415 H.l1995 M." disinggung tentang jemaah haji yang berangkat pada 
tahun 1995 M. berjumlah 240 ribu . Jumlah sebanyak itu semoga menjadi 
hajj yang mabrur, seperti dalam kutipan tern bang Sinom berikut. 
Sugen g tindak pra jaflUlah 
panjenengan kang pinilih 
nyampurnaken rukun Islam 
dening Allah Mahasuci 
flUlrflUlnta dennastiti 
hanggayuha haji mabrur 
ibadah kang rineksa 
tan lacut ing muna-muni 
eling ibadah kaji kebak ing coba. 
(KMD Djaka Lodang, No.3, 15 April 1995) 
'Selamat jalan para jamaah 
engkau yang terpilih 
menyempurnakan rukun Islam 
oleh Allah Mahasuci 
maka berhati-hati 
semoga mencapai haji mabrur 
ibadah yang dijaga 
tidak sal ah di dalam berbicara 
iogat ibadah hajj penuh cohaan .' 
Terna retleksi rohani yang lain rerdapar dalam "Sugeng Idul Fitri" 
karya Kamal i Djazu li (panyebar Semangat , nomor 9, 4 Maret 1995), 
"Kidung Agami " karya Sulardi Gandamd.'ituti (Panyebar Semangat, 
nornor 3, 15 Januari 1994) , dan "[man Sumber Kekuwatan" karya 
Usman Setiad i (KMO Dj aka Lodang, nomor 50, II Maret 1995) 
Oi dalam "Sugcng Idul Fitri" dituangkan betapa bahagianya umat 
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Islam di seluruh dunia karen a dapat menyelesaikan tugas suci berpuasa 
dengan baik . Pad a waktu itu, umat Islam dapat mencapai kemuliaan yang 
hakiki . Pada waktu itu juga dikurnandangkan talcbir untuk mengagungkan 
asma Allah seperti kutipan berikut. 
Ngumandhang Asma Kang Agung 

takbir ing dalu riyadi 

nunjem tajem jroning nala 

anoreh praslawa !ami 

yayah rena kang wus lena 

ngegla pasuryannya prapti. 

JdJll Fitri saka/angkung 

darbe kamulyan hakiki 

tan pinanggih agung ndika 

ing ari myang lintu wanci 

klayan lakbir sun mahargya 

rawuh ndika Jdul Filri. 

(Panyebar Semangat, No.9, 4 Maret 1995) 

'Berlcumandang Asma Hyang Agung 

takbir di malam dyadi 

menukik tajam di dalam hati 

menoleh peristiwa lama 

ayah ibu yang sudah wafat 

jelas wajahnya tampak. 

Idul Fitri lebih-lebih 

mempunyai kemuliaan hakiki 

tidak bertemu kebesaranmu 

di hari dan lain hari 

dengan talcbir saya menyambut 

datangnya Idul Fitri.' 

Selanjutnya, di dalam "Kidung Agami" diterangkan bahwa orang 
hidup itu seperti halnya orang yang bepergian jauh. Oi dalam bepergian 
itu manusia harus mendapatkan sesuatu yang banyak dan bermanfaat. 
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ltulah yang dinamakan orang yang beruntung. Sebab, oleh-oleh atau 
sesuatu yang dihasilkan itu bukanlah harta benda yang banyak, melainkan 
amal saleh dan ibadah. lika manusia kembali ke hadirat-Nya tidak 
membawa amal ibadah akan menyesal karena mendapatkan siba Tuhan 
untuk selama- Iamanya seperti kutipan berikut. 
Oleh-oleh kasiling dumadi 
dudu bandha dudu donya brana 
nanging amal ibadahe 
amal rumindak luhur 
wong ngibadah rwajuh mring Gusti 
nungkul netepi dorma 
ya darmaning kayun 
ngibadah anUi pracanan 
agama kang rinasuk uripireki 
manembah mring Pangeran. 
Nanging lamun benjing sira bali 
datan nganti si amal ibadah 
mesthi getun pamburine 
nampa pasiksan tuhu 
siniksa ing geni yomani 
ran pati-pati mentas 
ing salaminipun 
mula padha eSlOkena 
wewarah Ian tunrunan agami suri 
mrih kasampurnanira. 
(Panyebar Semnagat, No. 3, 15 lanuari 1993) 
; lerih pay_ah dati hidup 
. bukaiilah harta dan kekayaan 
tetapi amal lbadah 
amal bud l yang luhut 
orang ber ibadah dan taal pada Tuhan 
bJnduk taat kewajiban betbakti dalam segal a kehendak 
ibadah mengikuti aluran 
agama yang dianu! dalam hidupnya 
menyembah pad a Tuhan . 
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Tetapi jika besok engkau kembali 

tidak membawa amal ibadah 

pasti menyesal akibatnya 

menerima siksaan Tuhan 

disiksa di api neraka 





maka semua ikutilah 

ajaran dan tuntunan agama suei 

agar sempuroa . ' 

Oi dalam "Iman Sumber Kekuwatan" diterangkan bahwa zamao 
sekarang adalah zaman edao. Banyak orang jujur tetapi bernasib buruk . 
Sebaliknya, orang yang berm oral bejat bahkan dipereaya untuk meme­
gang kekuasaan. Oleh sebab itu, di zaman sekarang, orang harus hati-hati 
dan menjaga kesueian iman. Oengao iman, orang jujur akan makmur 
karena kesueian hatinya, seperti kutipan berikut. 




renlrem wir manahnya sud 

adoh saka lindak mrusallan duraka. 

(KMD Djiika Lodnng, No. 50, II Maret 1995) 





tenterarn sebab suei hatinya 

jauh dari perilaku salah dan durhaka .' 

3.1.5 Tema Warisan Budaya 
Tema warisan budaya merangkum discourse-discourse yang menjelaskan 
kembali kedudukao adat-istiadat Jawa, nilai-nilai budaya Jawa yang 
berupa tata eara pembuatan rumab, obat-obatan, serta konsep kejawen. 
Budaya Jawa penuh dengan berbagai maearn adat-istiadat, antara lain, 
meliputi bangunan rumah, seni, serta upaeara selamatan. Oi dalam 
membangun rumah, orang Jawa tidak sekadar membangun, melainkan 
dengan tata cara yang sudah mapan. Kemapanan itu terlihat dari 
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urut-urutan tata ruang rumah dari depan ke belakang meliputi regol, 
kuncung, pendhapa, pringgitan, omah mburi, gandhok, dan gedhogan 
seperti kutipan dalam tembang Sinom karya Agus Sugiyanto berikut. 
Wong anom pan sumurupa 

ada! tata cara Jawi 

den ira angrakit wisma 





beda uga gunanipun 

kabeh lamun sembada 

bandha prabeya cumawis 

papan jembar dhasare amangku ratan. 

Wisma Jawi angrakicnya 





ukur gedhe lawan cilik 

kawican saking ngarsi 

iku regol namanipun 

dadya ceceg pomahan 

kadi gapura sayekti 

anat jaga katentreman kaamanan . 

(LALKJ, him. 3) 
'Orang muda hendaknya mengetahui 

adat tata car a Jawa 

di dalam membuat rumah 





berbeda juga manfaatnya 

semua jika mumpuni 

hana benda tersedia 

lokas i luas dan memangku jalan. 

Rumah Jawa merakilnya 






ulcur besar dan kedl 

pertama dari depan 

itu regol namanya 

menjaga pintu pekarangan 

seperti gapura sesungguhnya 

ilcut menj aga ketenteraman dan keamanan.' 

Selanjutnya, adat-isliadat yang berupa seni pewayangan tarnpak 
beragam. Jika diteliti, cerita wayang memuat ajaran yang baik dan pantas 
menjadi teladan di dalam hidup bermasyarakat seperti lcutipan dalam 
tembang Kinanth.i berikut. 
Wayang purwa wimanipun 

kanthi wijang yen den/liti 

nagndhu/ mawerna piwulang 

miwah sakeh karya seni 

pantes dadya paruladan 

gesang bebrayan janmi. 

(LALKJ, him. 6) 
'Wayang purwa narnanya 
jika diteliti dengan jelas 
memuat beberapa ajaran 
serta seluruh karya seni 
pantas menjadi teladan 
hidup bermasyarakat manusia.' 
Di samping dua macam adat-isliadat seperti tersebut di atas, masih 
terdapat adat-istiadat Jawa yang berupa upacara seperti upacara methik 
pantun atau methit, yakni upacara untuk mengawali memanen padi, 
upacara selamatan bagi orang yang meninggaJ, dan upacara IOmpak 
pan/en ' upacara di daJam pernikahan'. Upacara-upacara tradisional 
semacam itu jarang sekaJi diketahui oleh generasi muda zaman sekarang. 
Jika diteliti lebihjauh, upacara-upacara semacam itu mengandung ajaran 
filosofis yang tinggi. 
Selanjutnya, tema warisan budaya yang berkaitan dengan busana 
kejawen terdapat dalam tembang Dhandhanggula karya Anjar Mintarja . 
Tembang Dhandhanggula yang terdiri atas 15 bait tersebut seeara rinei 
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menjabarkan tentang nama-nama setiap busana Jawa serta makna dari 
masing-masing nama tersebut. Setiap nama busana pasti berisi per­
lambang seperti terlihat pada bait I dan 2 berikut. 
Langgengira busana wong Jawi 
lamun bisa mawas jroning rasa 
yekti pralampila kabeh 
iket udheng rumuhun 
rasukane taqwa Ian benik 
sabuk epek Ian limang 
jarik kang denwiru 
bebed uga aranira 
myang canela curiga WllS hamungkasi 
ing kana kapratela. 
Pralelane kang iket maslani 
iket iku talining muslaka 
kudu kenceng pamikire 
ya udheng ararripun 
lire udheng iku WllS ngeni 
ngeni ing uripira 
sangkan paranipun 
miwah mudheng pangawikan 
samubarang denwasis bangkit makani 
rakiren ing busana. 
(Panyebar Semangal. No. 43. 26 Oktober 1996) 
. Kekalnya pakaian orang Jawa 
jika bisa melihat di dalam rasa 
sungguh perlambang semua 
iker udheng yang pertama 
pakaian taqwa dan kancing baju 
ikat pinggang epek dan timang 
kain yang diwiru 
bebed juga namanya 
dan pusaka keris sudah mengakhiri 
di situ diterangkan. 
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Keterangan disebut ikel 

ikel itu tali di kepaJa 

harus kual pcmiltirannya 

ya udheng namany. 

maksudnya I,dheng itu sudah mengerti 

menegni dalam hidu pnya 

as al dan lujuannya 

,erta paham pcngetahuao 

sesuatu diketahui bangu n bekerja 

ra itlah dalam pakaian. ' 

Nil.i -nilai warisan budaya Jawa yang berupa obat-obatan tradisional 
tcrdapat dalam .. lamu Majas saka Tetuwuhan" karya Kahana. Karya 
terscbUl mencrangkan bclx:rapa penyak it dan cara-cara penycmbuhan 
dengan cara jamu u adisional . Penyakil-penyakit yang disinggung dalam 
karya terscbut , antara lain, radang telinga, ram but rDntok, rangen, uan 
penyakit rajasinga. Masing-masing penyakit dapat disembuhkao dengan 






wanci enjing dalah wanei sare 









uwil godhong OyOI 

bayem eri dipunpipis sae 

denadoni wau lOya sakedhik 

ping tiga seari 

sukur tambah madu. 

(KMD Djaka Lodang, No. 12, Juni 1995) 

' Rajasinga diobati 
minumlah dengan tela ten 
waktu pagi dan sore 
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daun kumis kucing dan gula jawa 






batang daun dan akar 
bayarn duri ditumbuk halus 
dicampur dengan air sedikit 
tiga kali sehari 
syukur ditambah dengan madu.' 
Selanjutnya, obat-obatan dan tumbuh-tumbuban tampak beragam dan 
sesuai dengan macam-macarn penyakit. Misalnya, penyakit digigit 
serangga diobati dengan daun sambirata yang dicampur gararn dan air 
terus diminum. penyaklt eksim diobati dengan daun mimba dieampur 
dengan en)el 'kapur sirih', sakit encok diobati dengan laos dan jahe, dan 
penyakit gabag dapat diobati dengan kunir asem dan gula batu. Bahkan, 
penyakit yang timbul pada zaman sekarang pun dapat diobati dengan 
dedaunan. penyakit kanker dapat diobati dengan daun tapak dara, sakit 
jantung dapat diobati dengan daun sembung , sakit kencing batu dapat 
diobati dengan daun kej ibeling, dan penyakit kencing manis dapa! diobati 
dengan daun bratawali. 
3.1.6 Terna Rcfleksi Budaya 
Tema refleksi budaya merangkum beberapa discourse yang menawarkan 
persoalan-persoalan pranata sosiaJ, kemantapan kepribadian untuk menag­
leal pengaruh budaya asing, pentingnya sastra daerah , dan peringatan 
tcrhadap keutuhan persaruan bangsa karena ka ntlik sosial dan buday•. 
Dari discourse tadi disarankan berbagai k()nsep harmani dalam budaya 
Jawa . 
Tema yang berkaitan dengan kemantapan lecpribadian untuk me nang­
kal pengaru h budaya asing terdapat dalam temhang Megatruh karya 
Wisnu Sri Widada dengan judul "Seni Tradi.,ional " Karya tersehut 
mengemukakan keprihatinan atas terdesaknya budaya (scoi ([adisianal) 
Jawa oleh budaya asing. Padahal orang asing tcrgila-gila dengan budaya 
Indonesia seperti lcutipan berileut. 
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Surem kucem seni tradhisi trus luruh 

kadhesek j anulfl kang canggih 





sen; trarlhisi kepojok. 

Santer ngxanter budaya manCll tumempuh 

ngesuk ngrangsang ndheseg nindhih 

seni tradhisi kinepruk 

mbaka siji padha lumpuh 

winates kang bisa panta g. 

Mangka iku aset nasional tuhu 





adreng pengen nguningani 

langsung weruh cake! nonton. 

(KMD Djaka Lodang, No. 18. 1993) 

'Surem Jcusut seni tradisi terus menurun 

terdesak zaman yang canggih 





seni tradisi terpojok. 

Semakin deras budaya asing masuk 

mendesak merangsang dan menindih 

seni tradisi terpuJcuI 

satu-satu sarna jatuh 

terbatas yang dapat tepat. 

Maka itu aset nasional sungguh 

wisatawan luar negeri 

tergila-gila jatuh cinta 

berba.rat ingin mengetahui 

langsung tahu dekat menonton.' 

Selanjutnya, tema refleksi budaya yang berkaitan dengan upaya 
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pentingnya sastra daerah terdapat dalam "Nguri-uri Kagunan Jawi" (Jaya 
Baya, nomor 2, 12 September 1993) dan "Memetri Kagunan Jawi" 
(Panyebar Semangal, nomor 33, /4 Agustus 1993). Dalam "Nguri-uri 
Kagunan Jawi" karya Margana diterangkan bahwa meleslarikan kebu­
dayaan Jawa menjadi kewajiban kita semua. Jib tidak dipelibara dengan 
baik, budaya asing akan mendesak budaya kita, seperti kutipan daJam 
tembang Dhandhanggula berikut. 
Nguri-uri kabudayan Jawi 

yekti dadi kewajiban kila 

marsudi mrih leslarine 

lerusing anak putu 

lansah gegulang memelri 

awit ing mangkenipun 

kathah kabudayan manca 

lumebu sumebar ing bumi pertiwi 

ngesuk budaya kila. 

Kagunan Jawi maneka warni 

wayang kalil kelhoprak Iiln beksan 

sindhen Ian karawitane 

kabeh iku s atuhu 

kebak ing pitutur jali 

langgam Ian larasmadya 

Ian wayang wong iku 

agawe renaning manah 

mula ayo diipuk Ian dipepelri 

nganti pungkasaning donya. 

'Memelihara kebudayaan Jawa 

sungguh menjadi kewajiban kita 

berupaya agar leslari 

sampai anak cuco 





banyak kebudayaan luar 

masuk tersebar d i bumi pertiwi 

mendesak kebudayaan IOta. 
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Kebudayaan Jawa beraneka warna 

wayang kulit ketoprak dan tari 

sinden dan karawitan 

semua itu sungguh 

penuh. dengan petunjuk 

langgarn dan larasmadya 

dan wayang orang itu 

membuat senang di hati 

maka mari dipelihara dan dilestarikan 

sarnpai akhir dunia.' 

3.1.7 Tema Bela Sungkawa 
Tema belasungkawa terdapat dalarn beberapa karya, antara lain, 
"Belasungkawa Ibu Tien Soeharto Kasedan JaW karya Kahana (KMD 
Djaka Lodang, nomor 6, II Mei 1996), "Inna Wlahi wa inna iUahi rojiun 
Asung Belasungkawa Ibu Hajjah Fatimah Siti Hartinah Soeharto" (Hadi 
Soetjipto, 1996), "Donga Arwah marang Marsinah" karya Adi Kardjoso 
(Jaya Baya , nomor 13 ,28 November 1993), "Belasungkawa Karban Kali 
Opak" karya Kahana (KMD Djaka Lodang, nomor 15, 9 Juli 1994), 
"Belasungkawa Kurban Kurdaning Giri Merapi" (KMD Djaka Lodang, 
nomor 38 , 17 Desember 1994), "Tragedi Nasional Mengeti Dina Ber­
kabung 30 September" karya Wisnu Sri Widada (KMD Djaka Lodang, 
nomor 27, I Oktober 1994), "Setya Nganti Wekasan: Mengeti Tanggal 
5 September Sedane Robert Wolter Monginsidi" (KMD Djaka Lodang, 
nomor 23, 3 September 1994), dan "Mengeti Tanggal 28 Agustus, Dina 
Sedane Dr. Ernest Francois Douwes Dekker" (KMD Djaka Lodang, 
Domor 22, 27 Agustos 1994) . 
Tema-tema seperti di atas menunjukkan betapa pedulinya pengarang 
terhadap peristiwa yang terjadi, baik di masa larnpau atau di masa 
sekarang . . Dari data di atas dapat diketahui bahwa perasaan bela­
sungkawa ito tidak hanya tertuju kepada pahlawan nasi-anal dan istri 
pejabat (presiden), melainkan perasaan belasungkawa terhadap rakyat 
biasa. Hal tersebut dapat dilihat pada ungkapan belasungkawa terhadap 
rakyat jelata (buruh) yang bemarna Marsinah. Marsinah meninggal 
karena memperjuangkan hak buruh. Berikut kutipannya terdapat dalam 
tembang Sinom. 
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Mirunggan ingsun anyekar 
arsa beiasungkawari 
Rara Marsinah kang seda 
siniksa dening durbudi 
ing papannya makardi 
nistha sanget lampusipun 
ambeia mitra samya 
haminta undhaking asil 
pahlawan lir Marsinah pantes pinuji. 
(Jaya Baya, No. 13, 28 November 1993) 




Rara Marsinah yang meninggal 

disiksa oleb perilalru jabat 

ill tempat bekerja 

hina sekaLi rnatinya 

rnembela ternan semua 

meminta kenaikkan gaji 

pahlawan seperti Marsinah pantas dipuji.' 

Kutipan di atas menjela~kan bahwa Marsinah dianggap sebagai 
pablawan yang memperjuangkan nasib para burub 'pegawai' pabrik di 
tempal ia bekerja. 
Selanjutnya, rasa belasungkawa terhadap almarhum fbu Tien 
Soeharto karena bel.iau adalah ibu negara (istri presiden) . Oleh sebab itu, 
meninggalnya fbu Tien Soebarto diperlalrukan secara luar biasa dan 
meojadi hari berkabung nasional. Berilcut ini ilustrasi tentang berita 
meainggalnya [bu Tien Soeharto terdapat dalam KMD Djaka Lodang, 
nomor 6, II Mei 1996). 
Bapak Menteri Agama Tarmizi Tahir 
paring presa laya 
wus kasedan jari lengis 
ibu kita TIen Soeharto. 
Gayat kadya sinamber geiap ing an 






rung nampa Ibu Tien seda. 





rasa koncatan kekasih 

tan pinanggih salaminya. 





pahlawan wanita nagri 

bunga bangsa nusantara. 





sudab meninggaJ dengan tenang 

ibu kita Tien Soeharto. 

Terkejut bagaikan disambar petir 





beluro menerima Ibu Tien meninggaJ. 

Terdiam bergetar di hati kasiban 

kecewa di hati 

rasa kehiJangan kekasih 

tidal< bertemu selamanya. 





pablawan wanita bangsa 

bunga bangsa nusantara.' 

Selanjutnya, belasungkawa terhadap siswa-siswa MTs. yang terkena 
kecelakaan di sungai Opak terlihat pada "Belasungkawa Kurban Kali 
Opak" karya Kabono. Siswa-siswa MTs. Piyungan yang tewas di daJam 
bencana itu adaJab Sri Mursinab, Tri Endah Wijayanti, Tina Sanusi, 
Istiyab, Owi Citrawati, AUf Supiyati, Lestari, Sarjilab, Suharwati, Tri 
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Wuryanti, Aojas Suteksi, Parjilah, Suoarti, Istiqomah, dan Nur Widya­
wati. 
Siswa yang tewas daJam k.ecelakaan di alas buk.anlah tok.oh nasionaJ 
atau pahlawan, melainJcan masyarakat biasa yang berjumJah cuJrup 
banyak dan sempat mendapat perhatian dari Pemerintah. Rasa belasung­
k.awa seperti itu juga terdapat daJam "Belasuogk.awa Kurhan Kurdaniog 
Giri Merapi" . Karya yang teralchir ini juga meogangk.at peristiwa 
meletusnya gunung Merapi yang menelao banyak k.urban. Berik.ut 
ilustrasi upaya pertolongao terhadap k.urban gunung Merapi terdapat 
dalam KMD Djaka Lodang , Nomor 38, 17 Desember J993 . 
Korban Merapi terusan den goleJd 

kang tinemu tiwas 

eng gal rinukri kang becik 

kang kelaran kaupakara. 





kang kinarya ngusadani 

mrih waluya bisa saras. 

Dhuh-dhuh Gusti audzubillah min dz.alik 

mugi kresa ngreksa 

paring pitulung ingkang sakit 

paring saras tetiyangnya. 

Saiba rasane ingkang nandhang sakit 

gembel nemah jalrna 

kulit mlonyoh hamretheli 

sakojur raga Ian rupa . 

'Kurban Merapi terus dicari 

yang ditemuk.an tewas 

segera ditangani dengao baik 

yang sakit dipeJihara . 






yang bertugas mengobati 

supaya sembuh dan sehat. 

Duh Gusli audzubillah min dzalik 

semoga mau menjaga 

memberi pertolongan yang sakit 

memberikan Ieesembuhan orang-Nya. 

Betapa sakit yang menderita 

api memakan manusia 

lculit hangus berjatuhan 

seluruh badan tidak Iearoan.' 

Selanjutnya, rasa belasunglcawa tingleat nasional tampak juga dalam 
ranglea memperingati hari berkabung nasional tanggal 30 September. 
Peringatan itu untuk mengenang pahlawan revoJusi yang gugur Iearena 
penglchianatan G 30 SfPKl. Berilcut ini ilustrasi perasaan belasungkcawa 
ketika mengingat peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh PKl . 
Dahat angles nggranJes angres-resi an 
man.ah kareraman 
uninga kurban kang latis 
ling gar saka kamanungsan. 
Duk semana Seprember pinuju wand 
rang gal rigang dasa 
gerombolan wong Pekai 
niyat ngrebur panguwasa. 
(KMD Djaka Lodang, No. 27, 1 Olctober 1994) 




mengetahu i Ieorban yang tewas 

lepas dari kemanusiaan. 

Ketika itu September pada waktu 





berniat merebut kelcuasaan.' 
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Dari tujuh tema besar di atas, ternyata teks-teks maeapat modern 
didominasi oleh tema nasionalisme dalam rangka mengisi program 
pembangunan. Hal demikian dimungkinkan karena discourse ini senan­
tiasa dapat dilihat dan dibaea, serta didengar oleh masyarakat Indonesia 
hampir setiap hari sehingga seeara empirik mempengaruhi proses 
peneiptaan teks maeapat. Seeara teoritis, tema merupakan bagian dari 
unsur 'struktur dalam' pada teks. 'Struktur daJam' terkandung di dalam 
sistem babasa yang meneakup berbagai unsur abstrak yang mesti 
dikonkretkan dalam teks . Di dalam tema itu sendiri terkandung discourse 
yang berupa kerangka dasar. Kerangka dasar peneiptaan yang hanya 
dimiliki oleh peneipta teks yang diperoleh seeara sadar atau tidak sadar 
dari pengaJaman eksternal di sekitarnya . Dengan demikian, peran 
discourse itu sebagai isian cerita yang digambarkan melalui narasi atau 
perian peristiwa dalam teks . 
Dalarn rangka mewujudkan teks maeapat, setiap peneipta teks 
memiliki kemampuan yang berbeda. Hal ini menyebabkan timbulnya 
perbedaan gaya produksi teksnya serta gaya perian discourse yang 
bervariasi karena peran inteligibilitas dan pengetabuan yang berbeda 
pula . Seeara umum, dunia luar yang diaeu dan direpreseotasikan daJam 
teks memaog serb a majemuk, tetapi dapat direduksikao menjadi tema 
besar tadi. Dari tujuh tema besar itu dapat direduksikan Jagi menjadi tiga 
bidang semantis, yaitu 
1. Bidaog sosial-budaya 
2. Bidang sosio-politis 
3. Bidang ideologi. 
Bidang sosial-budaya memuat persoaJan tema kenangan, warisan 
budaya, pelestarian alam, refleksi budaya, beJasungkawa, sedangkan 
bidang sosio-politis memuat persoaJan dalam tema nasionaJisrne. Bidang 
ideologi memuat tema piwulang dan refleksi rohani . Di dalamnya 
terkandung ajaran, kebenaran, penilaian, pandangan, dan pendapat. 
3.2 Karakteristik Teks Macapat Modern 
Seeara tradisional, teks-teks macapal diciptakan tertulis atau lis an , 
terutarna untuk ditembangkan, bukao sebagai teks bacaan yaog dibaea 
pelao daJarn hati . Sebagai teks tulis bermetrum tembaog macapat, ter­
nyata teks macapat modern masih tarnpak pemilihao kata berupa katal 
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ungkapan lisan dalam bentuk tulis. Misalnya, eontoh maeapat beriJcut ini. 
(1) 	Tan. kuwasa basa rinan.gkum 

nggerba sih nugraha Gusti 

mring titah ing mnrcapa 

("Wewengkon Urip", Parryebar Semnngat, Nomor 20, 
30 Maret 1996) 
'Tak kuasa bahasa diringkas 

mencari kasih anugerah Tuhan 

terhadap umat di dunia 

, 
Kata nggerba adalah ungkapan lisan sebab kata itu seeara formal 
lebih tepat ditulis gerba, bukan nggerba. Awalan nasal yang menjadi 'ng' 
pada kata gerba. 
(2) 	Tri prakara suwau 

ndayani tatag tanggoning kaLbu 

jroning persaingan urip kang sumengit 

("Tatag Tanggon", Djaka Lodang, nomor 4l, 
6 Januari 1996). 
'Tiga perkara tadi 

mempengaruhi kuat dan teguh di hati 

d.i daJam persaingan hidup yang sengit 
, 
Pada eontoh (1) penullsan nasalisasi pada kata handayani (kata dasar 
daya) ditulis ndayani. Cara ini bukan bentuk tulis baku, melainkan kata 
lisan yang ditulis . Oleh karena itu, wording pada proses penciptaan teks 
tulis macapat modern masih dipengaruhi oleh discourse lisan dan empirik 
teks macapat lisan atau pelisanan daJam bentuk "tetembangan" . 
Meskipun demikian, fenomena teks macapat modern merupakan 
sebuah teks yang penyebarannya diutamakan dalam bentuk tulis melaJui 
publikasi discourse tulis. Hal inilab yang dapat dibedakan dengan teks 
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macapat tradisional. Teks macapat tradisional cenderung ditujukan untuk 
dilisankan/ditembangkan sehingga tranmisinya lewat "tetembangan" . 
Adapun macapat modern belum tenro d itembangkan, tetap; diciptakan dan 
disebarkan lewat media tulis alau publikasi khusus. 
Sehubungan dengan isi (discourse tembang macapat modern) dan 
tema, tarnpak jelas upaya-upaya untu k menyuarakan opini berkonteks 
aktual, terutama di bawah pengaruh discourse pembangunan dalam 
rangka sp irit nas ionalisme, bcrkebangsaan . Terbukti dari pragmatik leks 
yang menonjoj sekali pada sisi resepsi discourse idiologis dan politis 
seperti contoh beriku t ini. 
(1) 	 GOlong royang gawe amah dandan lumn.g 
aja keling8aian 
bebarengan narnbul kardi 
hangukuhi persalUWlJn lndon e.liu 
("Gotong Royong", Djaka Lodang, 42, 13 Januari 1996) 




bersama-sarna bekerj a 

memperkual persatuan Indonenesia.' 

(2) 
nUl sikon nebihi munafiq 
Pers Pancasilais 
ranggei jawab penuh. 
("Pengetan HUT Djaka Lodang Ka-25 Taun", Djaka 
Lodang, Nomor 9,1 Juni 1996) 
'Mengikuti keadaan menjauhi munafik 
Pers Pancasilais 
tanggung jawab penuh.' 




ngadhepi pembangunan semangke 

aja kalah karo liya nagri 
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rebUl cekn% gi 

Ian lansah nenuwun . 

(Pagagan, Nomor 32, 3 Agustus 1997) 

' Para pemuda anal< cucu saya 
selalu bersatu 
menghadapi pembangunan sekarang 
jangan kalah dengan negara lain 
berebut teknologi 







Macapat modern dalam sastra Jawa adalah macapat yang menggunakan 
bahasa Jawa modern dan diciptakan oleh masyarakat mode rn . Macapat 
yang diciptakan oleh masyarakat modern digolongkan ke dalam karya 
sastra Jawa modern. Pengertian modern mengacu kepada keadaan zaman 
modern atau terbaru atau mutakhir. Oengan demikian , tembang macapat 
yang diciptakan pada zaman sekarang termasuk dalam kategori macapat 
modern . 
Macapat modern berbeda dengan macapat tradisional. Perbedaan itu 
terletak, amara lain, pada bahasa yang digunakan dan tema-tema yang 
ditampilkan. Macapat modern banyak dibumbui oleh kata-kata atau istiJah 
modern dan tema-tema yang ditampilkan, biasanya, berhubungan dengan 
pembangunan dan peristiwa-perist iwa yang dianggap penting . Selain itu, 
macapat modern, biasanya, hanya digubah dalamjumlah kurang dari dua 
puluh bait, bahkan kurang dari sepuluh bait. 
Dar i segi bentuk, antara macapat modern dan tradisional tidak 
memiliki perhedaan yang hakiki karena macapat modern t.etap berpegang 
teguh pad a metrum macapat yang tradisional. Bila terjadi kesalahan atau 
penyimpangan yang terjadi pada guru wilangan 'jumlah suku kata', guru 
/agu 'suara vokal diakhir larik', dan guru gatra 'jumlah larik tiap bait', 
kesalahan itu disebabkan oJeh ketidaktelitian para pengarang macapat saja 
dan bukan karena aturannya berbeda. Penyimpangan itu dapat terjadi 
karena kesaJahan di dalam pengetikan atau penulisan. 
Selanjutnya, dilihat dari jumlah atau persentase penggunaan tem­
bang, dapat diketahui bahwa tembang Dhandhanggula tampak lebih 
dominan dibanding dengan tembang-tembang yang lain . Hal itu menun­
jukkan bahwa tembang Ohandhanggula lebih banyak digemari oleh 
pengarang tembang macapat z.aman sekarang . Oi samping itu , dilihat dari 
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kesesuaian watak tembang dan isi yang dikandungnya sebagian besar 
tampak macapat yang ctibicarakan sesuai. Akan tetapi, ada juga beberapa 
tembang yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian itu disebabkan oleh penge­
tahuan pengarang tentang tembang macapat terbatasnya sehingga mereka 
tidak dapat menyesuaikan watak tembang dengan isi yang dikandungnya. 
Selanjutnya, penaJllilaIl pupuh dalam teks tarnpak beragarn. Sebagian 
besar menamakan pupuh tembang secara langsung dan sebagian yang lain 
menarnakan pupuh dengan teknik sasmita . Dari kenyataan itu dapat 
diketahui bahwa pengarang macapat zaman sekarang masih banyak yang 
mengikuti tradisi lama, yakni menarnakan pupuh tembang dengan teknik 
sasmita . 
Dilihat dari segi pemakaian bahasa atau pilihan kata, di dalam 
macapat modern banyak ditemukan kata-kata baru atau bahasa sehari­
hari. Masuknya istilah-istilah baru atau bahasa sehari-hari di dalarn 
tembang tidak berarti bahwa pengarang tidak bisa menulis dengan bahasa 
kawi , melainkan ingin menyuguhkan kata-kata atau bahasa yang mudah 
dipahami oleh pembacanya. Di sarnping itu, ada juga pengarang yang 
memang tidak menguasai bahasa kawi atau bahasa puitis yang biasa 
digunakan dalarn menulis tembang . Akibat dari pemilihan kata-kata 
secara bebas itu makna esensi tembang mulai berkurang. Lebih dari itu , 
ikatan tembang h;mya akan menjadi alat cetak yang harus diisi dengan 
pilihan kata yang dipaksakan . Pengarang tidak mempertimbangkan lagi 
keseimbangan antara pesan dan balungan ikatan tembangnya. 
Dilihat dari tema atau isi yang dikandungnya, macapat modern 
banyak menyoroti realita yang lang sung ctihadapi oleh pemerintah dan 
masyarakat di dalam kehi-<1upan sehari-hari. Dari ketujuh tema yang 
terkandung di dalarn macapat modern, tema nasionalisme tarnpak lebih 
dominan dibanding dengan tema-tema yang lainnya . Dari ketujuh tern a 
besar itu dapat direduksikan lagi menjacti tiga bidang semantis, yaitu 
bidang sosial budaya, bidang sosiopolitis, dan bidang ideologis. Bidang 
sosial budaya memuat persoalan tema kenangan , warisan budaya, refleksi 
budaya, dan belasungkawa. Bidang sosiopoJitik memuat persoalan­
persoaJan dalarn tema nasionalisme. Bidang ideoJogi memuat tema 
piwuJang dan refleksi rohani yang di dalamnya terkandung apa saja yang 
berupa ajaran kebenaran, penilaian, pandangan, dan pendapat. 
Dari segi karakteristik teks , terdapat perbedaan antara macapat 
modern dan macapat tradisional . Teks macapat tradis ional diciptakan 
untuk didendangkan atau ditembangkan . Sementara itu, teks macapat 
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modern belum tentu ditembangkan, tetapi diciptakan dan disebarluaskan 
di media Mis atau publikas i khusus. 
4.2 Saran 
Satu unsur yang amat penting dalam penelitian macapat modern ini ada­
lah bahasa macapat modern . Unsur itu perlu diteliti secara khusus karena 
banyak aspek yang terkait di dalamnya . Selain itu, penelitian macapat 
akan lebih lengkap apabila ditunj ang oleh peneLitian macapat pesisiran 
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